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Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Bengan Hormat,
2 Setelah membaca, meneliti dan memberi petunjuk serta melakukan perubahan
%)erlunya, maka kami selaku Dosen Pembimbing menyetujui bahwa skripsi saudara
Mbelisa Yuliani, Nomor Induk Mahasiswa 12140123146 dengan judul “Strategi
=
E_akwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam
Meningkatkan Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya Di Kota Pekanbaru”
A
Eclah dapat diajukan untuk mengikuti Ujian Skripsi/Munaqasah guna memperoleh
gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam bidangPengembangan Masyarakat Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas IslamNegeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil
untuk diuji dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian Surat Pengajuan Ini kami buat atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasth.
Wasalamu’alaikum Wr Wb
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PeigbtmbMg Skripsi
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ul SEnpsn “Strategi Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam
c Meningkatkan Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya Di Kota Pekanbaru™
Xami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk dimunagasahkan

na 1%:)Iengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial

Sos)-r

jjlarapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk
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diuji dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
c

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Demikian persetujuan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamui’alaikum Wr Wb
Pembipabing Skripsi

Dr. Ginda Harahap, M.Ag
NIP.19630326 199102 1 001
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= ABSTRAK

Nama : Melisa Yuliani

Nim : 121401233146

Judul : Strategi Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat
; (MPS) Dalam Meningkatkan Kemandirian Beribadah Bagi
= Anggotanya Di Kota Pekanbaru

=

=

C  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan anggota akan wadah yang
dapgat memotivasi dalam meningkatkan kemandirian beribadah melalui Majelis
MCPS. Oleh karena itu, strategi dakwah pengurus majelis menjadi hal utama yang
di?@\_utuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah pengurus
Majelis MPS dalam meningkatkan kemandirian beribadah bagi anggotanya di
Kéta Pekanbaru. Pendekatan yang digunakan kualitatif dengan melibatkan 7
ir@)rman. Teori yang digunakan adalah persiapan pelaksanaan strategi dakwah,
penetapan teknik strategi dakwah, pelaksanaan kegiatan strategi dakwah, serta
monitoring dan evaluasi. Bentuk dakwah mencakup dakwah bi al-lisan, bi al-hal,
dan bi al-golam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah pengurus
MPS berjalan dengan baik. Persiapan pelaksanaan dilakukan koordinasi dan
diskusi. Penetapan teknik dakwah bi al-golam diterapkan melalui kitab Ratib al-
Haddad dan Maulid Simtuddurar, meskipun media sosial tidak dimanfaatkan.
Pelaksanaan kegiatan dakwah bi al-lisan melalui pembacaan zikir, shalawat, dan
mauizhatul hasanah. Monitoring dilakukan meski dakwah bi al-hal tidak
diterapkan. Evaluasi menunjukkan peningkatan kemandirian beribadah anggota,
ditandai dengan konsistensi shalat wajib, shalat sunnah, dan bacaan shalawat
hiygga 300x sehari.

I3

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Dakwah Bi al-Lisan, Dakwah Bi al-Qalam,
Dakwah Bi al-Hal, Kemandirian Beribadah, Majelis
Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS).
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=~ ABSTRACT
N&me : Melisa Yuliani
Nin ;12140123146
Tgle : The Da'wah Strategy of the Management of the Shalawat Lovers
= Student Assembly (MPS) in Increasing the Independence of Worship
- for Its Members in Pekanbaru City.
=
Z  This research is motivated by the need for members to have a forum that

cécﬁ motivate them to increase their independence in worship through the MPS
Ag;gembly. Therefore, the da'wah strategy of the assembly management is the main
thing that is needed. This study aims to determine the da‘'wah strategy of the MPS
AsSembly management in increasing the independence of worship for its members
irgPekanbaru City. The approach used is qualitative involving 7 informants. The
theory used is preparation for implementing the da'wah strategy, determining the
da'wah strategy technique, implementing the da'wah strategy activity, and
monitoring and evaluation. The form of da'wah includes da'wah bi al-lisan, bi al-
hal, and bi al-golam. The results of the study show that the da'wah strategy of the
MPS management went well. Preparation for implementation was carried out
through coordination and discussion. The determination of the da'wah technique
bi al-golam was applied through the Ratib al-Haddad and Maulid Simtuddurar
books, although social media was not utilized. The implementation of da'wah
activities bi al-lisan was through reading zikir, shalawat, and mauizhatul
hasanah. Monitoring was carried out even though da'wah bi al-hal was not
ingplemented. The evaluation showed an increase in the members' independence in
wgrship, marked by the consistency of obligatory prayers, sunnah prayers, and
r@ting salawat up to 300 times a day.
=¥}

Kgywords: Da'wah Strategy, Da‘'wah Bi al-Lisan, Da'wah Bi al-Qalam,
Da'wah Bi al-Hal, Independence of Worship, Majelis Mahasiswa
Pecinta Shalawat (MPS).
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Assalamu’alaikum Warahmaatullahi Wabarakatuh
C

Z  Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
m‘élimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
m;;_nyelesaikan penelitian yang berjudul **Strategi Dakwah Pengurus Majelis
Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam Meningkatkan Kemandirian
Béribadah Bagi Anggotanya di Kota Pekanbaru™. Shalawat serta salam
séhantlasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, beserta
keluarga sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman. Skripsi ini diajukan
untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana (S1)pada
Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penelitian ini disusun sebagai salah satu bentuk kontribusi akademik
dalam memahami strategi dakwah yang diterapkan oleh pengurus Majelis
Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) dalam membentuk kemandirian beribadah
bagi anggotanya. Harapan penulis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, khususnya bagi para pegiat dakwah di lingkungan mahasiswa.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini membutuhkan waktu
yang cukup lama dengan berbagai hambatan-hambatan dan tantangan, namun hal
tersebut dapat teratasi dengan tekad yang kuat dan sungguh-sungguh, segala
u;ﬁya dan usaha yang keras serta tentunya dukungan tenaga, pikiran dan doa dari
béfbagai pihak.

~  Kepada keluarga tercinta, Bundo Pasmawita dan Pakngah Efrizal, terima
k§|h atas segala doa, kasih sayang, serta pengorbanan yang tiada henti. Setiap
laggkah dalam perjalanan ini tidak akan pernah bisa aku lalui tanpa cinta dan restu
kaian. Kesabaran dan ketulusan kalian adalah cahaya yang selalu menuntunku
datam menghadapi setiap rintangan. Skripsi ini bukan hanya hasil dari kerja keras,
tegapi juga bukti dari cinta dan doa untukku. Terimakasih kepada keluarga di Jawa
béﬁak Tasum, Kakak Dhea Amelia, Abang Nanang yang telah memberikan
d&ungan dan do’a kepada penulis. Terimakasih juga kepada keluarga di
Pglakumbuh makwo Hilmiati, Kakak Ghina Wal’afiyah, Kakak Khonita Iffa,
Kakak Jephysa Yessi, Abang Jephysa Yanggi, yang telah mendukung penulis
d am menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini penulis tujukan kepada Alm. Ibunda
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LEES Suryani yang selalu mengawasi penulis di sisi Allah SWT. Aamiin Yaa

Rebbal alamiinn.

3
gt Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada

be:%bagai pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan penelitian ini, di

antaranya:

1> Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag selaku Rektor UIN Suska Riau. Terimakasih
C dalam hal ini telah menyediakan fasilitas perkuliahan sehingga penulis dapat
< mengikuti pembelajaran dengan baik.

2.‘2 Prof, Dr. Imron Rosidi, S.Pd, M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
2 Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3o Prof, Dr. Masduki, M.Ag selaku Wakil Dekan I Fakultas Dakwah dan
A Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4.2 Dr. Firdaus El Hadi, S.Sos M.Soc, selaku Wakil Dekan II Fakultas Dakwah

dan Komunikasi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau.

5. Dr. H. Arwan, M.Ag selaku Wakil Dekan III Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

6. Dr. Titi Antin, S.Sos, M. Si Selaku Ketua Prodi Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Terimakasih atas semua masukan,
bimbingan, motivasi dan ilmu yang telah ibu berikan selama ini sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

7. Yefni, M. Si Selaku Sekretaris Prodi Pengembangan Masyarakat Islam
7 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
o Kasim Riau. Terimakasih atas segala ilmu, pengalaman dan motivasi kepada
© penulis selama penulis menimba ilmu dan menyelesaikan skripsi ini.

8%, Drs. Ginda Harahap, M.Ag selaku Pembimbing Skripsi terbaik penulis

I

g dengan kesabaran hati yang telah memberikan bimbingan berkali-kali,
~ meluangkan waktu disaat bapak lagi sibuk, memberikan pengarahan, saran
(=

dan masukkan kepada penulis penulis dapat menyelesaikan penelitian skripsi
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BAB |
PENDAHULUAN

1BH @

- Latar Belakang Masalah

Strategi dakwah merupakan suatu proses mengarahkan, merencanakan,
dan memilih strategi serta inisiatif yang paling efektif untuk memenuhi tujuan
—-dakwah dalam situasi tertentu. Proses Strategi dakwah pada dasarnya adalah
>metode untuk merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengalokasikan
Csumber daya untuk memaksimalkan tujuan dan tepat sasaran dakwah sambil

df

w ej

Zmemenuhi targetnya dalam keadaan tertentu seperti salah satu strategi untuk
g’membimbing umat Islam menuju jalan yang benar adalah berdakwah (Chozin
) 2013).
[ Strategi dakwah adalah upaya yang sistematis untuk menyampaikan
Apesan Islam kepada umat atau masarakat, dengan pendekatan yang sesuai
gdengan kebutuhan dan konteks sosial yang ada, dalam praktiknya strategi
dakwah tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada
cara mengatasi tantangan yang mungkin timbul dalam proses tersebut, seperti
perbedaan pendapat, pemahaman, dan kondisi sosial. Oleh karena itu, strategi
dakwah harus fleksibel dan berbasis pada prinsip-prinsip Islam agar dapat
menerima dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik (Puspito 2011).
Eksistensi strategi dakwah mampu beradaptasi dengan kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang. Strategi dakwah diperlukan pemahaman
yang mendalam dan pengetahuan yang luas tentang fakta bahwa perubahan
sosial, budaya, bahkan teknologi dapat terjadi kapan saja, baik secara cepat
(maupun bertahap. Strategi dakwah yang benar tidak hanya sekadar teori atau
o metode yang diajarkan, tetapi juga solusi praktis yang dapat
F5-diimplemen‘[asikan untuk mengatasi permasalahan yang muncul. Hal ini
Ememastikan bahwa dakwah tetap relevan, mudah diterima, dan efektif sesuai
E dengan zaman (Munawarah, Badruz Zaman, 2020).
~ Islam adalah agama yang mendorong orang untuk menjadi orang baik
gyang menjauhkan diri dari hal-hal terlarang dan mematuhi perintah Allah
= SWT. Islam merupakan agama dakwah yang menawarkan panduan tentang
E bagaimana menjadi orang yang bermoral, etis, dan baik untuk menyebarkan
~peradaban agama Islam dan menciptakan cara hidup yang adil, damai, dan
o makmur bagi manusia. Dakwah Islam diarahkan menuju puncak peradaban
;manusia dan nilai-nilai kemanusiaan yang akan menghasilkan kesejahteraan
£ .dan kebahagiaan hidup yang di janjikan oleh Allah SWT. Tujuan utama
gdakwah Islam adalah mewujudkan kesejahteraan dan kebahagiaan hidup, baik
Jé)di dunia maupun di akhirat yang di ridhoi oleh Allah SWT (Arifin 2023).
] Dakwah dalam islam merupakan taktik yang digunakan untuk memberi
mtahu masyarakat tentang pentingnya ajaran agama Islam serta untuk

Nery wisey
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©
gmembantu mereka memahami dan menerapkannya dengan benar untuk
~menjalani kehidupan Islami. Dakwah Islam memerlukan rencana yang dapat
©beradaptasi dengan metode di mana kehidupan masyarakat berubah,
“terutama orang-orang Muslim. Memenuhi tujuan dalam dakwah bisa
5 dilakukan dengan organisasi atau majelisan, strategi dakwah dapat membuat
—keputusan manajemen strategis atau urutan rencana strategi. Strategi
>memainkan peran penting dalam kegiatan dakwah jika dikaitkan dengan
Cproses dakwah (Afifa, Fitri, dan Mulkannasir, 2023).

ZSebagalmana y@ng tertera dalam surat An Nahl ayat 125 sebagal berlkut

g uaeﬂﬂ-ﬂ‘-* elc\ Y ‘d,am oo g oA
& Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

Mpelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

gSesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya. Dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.” (Al-qur’an dan terjemahannya al-hikmabh).

Pada dasarnya, dakwah adalah proses berkelanjutan yang merupakan
kegiatan dinamis yang menyebarkan kebaikan dan membentuk masyarakat
yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat. Dakwah merupakan suatu
teknik amar ma'ruf nahi munkar. Sasaran dakwah (mad'u) adalah jelas,
biasanya bagi pengkhotbah (da i) untuk memasukkan dakwah yang mendalam
ke dalam khotbahnya dan memastikan bahwa masyarakat memahami dan
menerapkan pelajaran yang dimaksudkan. Tujuan utama dakwah untuk

ppmengubah kondisi manusia dari salah satu penderitaan menjadi salah satu
é:perbaikan atau disebut dengan memperbaiki kondisi dari yang buruk menjadi
1baik sesuai dengan prinsip-prinsip islam (Iryanto 2015).

Islam pada era modern disebarkan melalui berbagai metode yang
8 dinamis, termasuk melalui media sosial, musik, film, serta melalui organisasi

e[s

:-keagamaan seperti Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS). Majelis
gMahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) merupakan sebuah organisasi dakwah
E'Islam yang berfokus pada mahasiswa di kota Pekanbaru, dengan tujuan
& membentuk generasi muda yang cinta akan shalawat dan memiliki kesadaran
E‘:'religius yang tinggi. Salah satu keunggulan majelis MPS adalah
O konsistensinya dalam berkembang dan tetap aktif hingga saat ini,
wmenunjukkan komitmen yang kuat dalam menyebarkan ajaran Islam di
—kalangan anak muda.

= Tujuan majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) untuk melantunkan
fé’shalawat bersama sebagai bentuk kecintaan kepada Rasulullah SAW serta
= mengharap syafaatnya. Selain itu, majelis MPS juga berupaya membangun
":":persaudaraan di antara jamaahnya agar semakin erat dalam wukhuwah
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glslamiyah. Melalui kebersamaan dalam majelis, diharapkan dakwah Islam
*dapat tersampaikan secara lebih efektif dan membawa manfaat bagi
© banyak orang (Alfirga Munawarah, 2025).

E— Sebelum adanya Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS), banyak

5 mahasiswa di Pekanbaru yang memang menyukai shalawat, tapi mereka
—biasanya melakukannya sendiri-sendiri tanpa ada tempat khusus untuk
>berkumpul dan saling belajar. Selain itu, tidak sedikit mahasiswa tinggal di
Clingkungan yang kurang mendukung, bahkan ada yang terpengaruh hal-hal
Znegatif yang bisa mengganggu semangat mereka dalam beribadah. Banyak
g’dari mereka menjalankan ibadah hanya karena disuruh atau ikut-ikutan, bukan
2 karena motivasi dari dalam hati. Padahal, sebenarnya mahasiswa itu punya
@ potensi besar untuk mandiri dalam beribadah jika saja ada dorongan dan
Alingkungan yang baik. Kondisi ini menjadi masalah karena tanpa dukungan
gyang tepat, semangat ibadah dan kecintaan pada Rasulullah SAW tidak bisa
tumbuh dengan maksimal.

Setelah resmi berdiri pada tahun 2021, majelis MPS awalnya dihadiri
banyak anggota, terutama mahasiswa di Pekanbaru. Pada tahun 2021-2023,
kegiatan dakwah majelis MPS berjalan aktif dengan anggota mencapai lebih
dari 70 orang. Anggota lama menjadi contoh positif bagi mahasiswa lain
karena menunjukkan meningkatnya kemandirian dalam beribadah. Namun,
seiring waktu, banyak anggota lama yang telah lulus dan pindah dari
pekanbaru, sehingga tidak lagi mengikuti kegiatan majelis MPS, namun,
mereka tetap menghadiri majelis shalawat lain yang lebih dekat dengan tempat

mtinggal mereka agar tetap menjaga cinta kepada Nabi Muhammad SAW.

9 Setelah 4 tahun resmi didirikan, saat ini majelis MPS dikelola oleh tiga
® pengurus inti, yaitu ketua, sekretaris, dan bendahara, serta didukung oleh 25
Eanggota yang merupakan mahasiswa dari berbagai kampus di Pekanbaru.
EMelalui sistem kepengurusan yang sederhana, namun majelis MPS terus

3

~ menjaga semangat cinta Rasulullah dan saling mendukung agar bisa menjadi
Cmahasiswa yang mandiri dalam beribadah dan terhindar dari pengaruh buruk
= di lingkungan sekitar.

Penulis tertarik meneliti majelis MPS ini karena ingin mengetahui
‘bagaimana pengurus majelis MPS menjalankan strategi dakwahnya agar
o mampu meningkatkan kemandirian beribadah di kalangan anggota. Karena
;melihat bahwa kondisi awal mahasiswa masih banyak yang beribadah karena
f._'_.paksaan, bukan dari motivasi dalam diri. Pengurus majelis MPS menerapkan

= strategi dakwah dalam mengelola kegiatan dakwah dengan memberikan

J1SI9

A

k(é)motivasi. Penulis meneliti yang berjudul “Strategi Dakwah Pengurus
® Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam Meningkatkan
~Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya Di Kota Pekanbaru”.

Nery wisey
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Penegasan Istilah

Penegasan istilah adalah mengemukakan ketegasan peneliti mengenai

©.istilah istilah yang terdapat dalam judul. Adapun penegasan istilah dari judul
E—penelitian “Strategi Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat
;(MPS) dalam Meningkatkan Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya Di
—-Kota Pekanbaru” adalah sebagai berikut:

1. Pengertian Strategi Dakwah

Nely eXsns NIN
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Strategi Dakwah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menurut Kustadi Suhandang, model-model strategi dakwah terbagi
menjadi 4, yaitu (1) persiapan pelasanaan strategi dakwah, dengan sub
indikatornya koordinasi internal dan diskusi dan perencanaan kegiatan. (2)
penetapan teknik strategi dakwah, dengan sub indikatornya melakukan
penyebaran informasi dan membangun hubungan sosial. (3) pelaksanaan
kegiatan strategi dakwah, dengan sub indikatornya pelaksanaan kegiatan
sesuai rencana dan publikasi pasca-kegiatan. (4) monitoring dan evaluasi
dengan sub indikatornya pengawasan kegiatan dan evaluasi keberhasilan
(Kustadi Suhandang, 2014).

Bentuk dakwah bi al-lisan adalah penyampaian sebuah dakwah
melalui lisan (ucapan) dengan berceramah atau berkomunikasi
secara langsung antara da’i dan mad’u. Bentuk dakwah bi al-Hal adalah
bentuk dakwah yang disampaikan melalui tindakan nyata atau perbuatan
yang dapat langsung dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, sesuai
dengan kebutuhan mad’u. Bentuk dakwah bi al-golam adalah bentuk
dakwah yang dilakukan melalui tulisan, seperti penerbitan buku, Kitab-
kitab. Metode ini efektif karena memungkinkan penyebaran informasi
yang luas dan dapat diakses oleh banyak orang tanpa memerlukan waktu
khusus secara langsung dari da'i.

2. Pengertian Kemandirian Beribadah

Kemandirian beribadah dapat diartikan sebagai sifat seseorang
yang mampu menjalankan amal kebaikan dan ibadah tanpa bergantung
pada orang lain (Santoso dan Jeldi, 2019).

Kemandirian ibadah dalam melaksanakan shalat dibagi menjadi
dua, yaitu shalat wajib dan shalat sunnat. Selanjutnya shalat wajib juga
dibagi menjadi dua, yaitu fardu ain dan fardu kifayah, yaitu Shalat Wajib,
dan Shalat Sunnah Kemandirian dalam ibadah shalat mencerminkan
kedisiplinan dan tanggung jawab seorang Muslim terhadap perintah Allah
SWT. Shalat bukan sekadar rutinitas harian, tetapi juga sarana untuk
mendekatkan diri kepada-Nya (Khoirul Abror, 2019).

Kemandirian ibadah dalam membaca shalawatan merupakan salah
satu cara bagi seorang mukmin untuk mengekspresikan rasa cinta dan
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rindu kepada Rasulullah Saw. Shalawat kepada Nabi Muhammad Saw.
merupakan suatu perintah agama bagi kaum mukmin, juga merupakan
salah satu ibadah yang ringan namun besar pahala yang didapatkan. Allah
SWT. Menyuruh hamba-Nya bershalawat. Sesungguhnya Allah SWT,
sangat memuliakan orang yang bershalawat kepada Nabi Saw (Muadilah
Hs. Bunga Negara, 2018).

. Pengertian Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)

Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) adalah organisasi
spiritual yang berpusat di Kota Pekanbaru, dibentuk untuk memfasilitasi
pembacaan shalawat dan mempererat hubungan antar mahasiswa pecinta
shalawat. Organisasi berbasis kekeluargaan, majelis Mahasiswa Pecinta
Shalawat (MPS) berkomitmen memberdayakan anggota yang mayoritas
adalah mahasiswa dan mahasiswi berasal dari Universitas, Pekanbaru.
Pendekatan yang terbuka terhadap komunitas, majelis MPS menciptakan
ruang untuk melakukan rutinan dalam dakwah melalui kegiatan yang
penuh hikmah, memotivasi anggotanya untuk lebih mencintai nilai-nilai
keislaman, khususnya melalui shalawat.

Kegiatan rutin Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) terbagi

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @
w

menjadi dua kategori, yaitu mingguan dan bulanan. Program mingguan
diadakan setiap malam Sabtu setelah salat Isya, dengan kegiatan berisi
pembacaan zikir Rotib Al-Haddad, dilanjutkan pembacaan Maulid
Simthudduror, dilanjutkan  shalawat nabi, dan diakhiri dengan
penyampaian mauidhoh hasanah. Kegiatan ini menjadi sarana dakwah
yang efektif sekaligus memperkuat hubungan antar anggota majelis
Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS).
Berdasarkan penegasan istilah yang telah dikemukakan, judul
penelitian “Strategi Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat
(MPS) dalam Meningkatkan Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya di
" Kota Pekanbaru” mengacu pada strategi dakwah dalam penelitian ini
berlandaskan model strategi menurut Kustadi Suhandang, yang mencakup
tahap persiapan pelaksanaan strategi dakwah, penetapan teknik strategi
dakwah, proses pelaksanaan kegiatan strategi dakwah, serta monitoring dan
evaluasi strategi dakwah. Bentuk dakwah yang digunakan adalah dakwah bi
al-lisan, dakwah bi al-hal, dan dakwah bi al-qolam. Kemandirian beribadah
v Yang berarti pada melaksanakan ibadah wajib dengan kesadaran dan motivasi
£ diri sendiri, khususnya dalam melaksanakan shalat wajib dan mulai
& melaksanakan shalat sunnah. Kemandirian ibadah dalam membacakan
w shalawat dilakukan sendiri secara sadar sebagai wujud kecintaan kepada
Rasulullah SAW. Majelis MPS sebagai organisasi keagamaan berbasis
» mahasiswa sebagai bentuk lingkungan dakwah yang mendukung
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gmeningkatnya kemandirian beribadah anggotanya melalui kegiatan rutin
= mingguan.
C2. Rumusan Masalah

—

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti membatasi

; permasalahan agar lebih terarah, maka penelitian ini difokuskan pada
— rumusan masalah yaitu “Bagaimana Strategi Dakwah Pengurus Majelis
> Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam Meningkatkan Kemandirian
C Beribadah Bagi Anggotanya Di Kota Pekanbaru?”.

DZ Tujuan Penelitian

w

Adapun kegiatan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Strategi

c
2 Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam
o Meningkatkan Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya Di Kota Pekanbaru,

A yaitu:
g 1. Kegunaan Teoritis

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

a) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

b) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
relasi keilmuan khususnya keilmuan mengenai pemberdayaan
masyarakat.

Kegunaan Praktis

a) Untuk Pemerintah

Pemerintah dalam hal ini adalah pemerintah Kota Pekanbaru,
maka hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan dapat membantu dalam menentukan arah kebijakan
terkait Strategi Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta
Shalawat (MPS) Dalam Meningkatkan Kemandirian Bagi Anggotanya
Di Kota Pekanbaru.

b) Untuk masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kedepannya bagi masyarakat ataupun mahasiswa mengenai Strategi
Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam
Meningkatkan Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya Di Kota
Pekanbaru.

c) Untuk penelitian selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan dapat
dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya mengenai Strategi
Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta  Shalawat (MPS)
Dalam Meningkatkan Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya Di
Kota Pekanbaru.
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E% Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal skripsi yang diajukan untuk

=

2. memberikan gambaran dari permasalahan utama yang meliputi uraian ringkas

nery eysns Nin y!jw eyd
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BABI:

~ pada masing-masing bab. Berikut sistematika penulisan sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Pada BAB | Pendahuluan ini berisikan terdiri terdiri dari latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

BAB III :

BAB IV :

BABV:

BAB VI :

Pada BAB Il Tinjauan Pustaka ini berisikan terdiri dari kajian
terdahulu, landasan teori, dan kerangka fikir.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada BAB IlIl Metodologi Penelitian ini berisikan terdiri dari
desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik
analisis data.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada BAB IV menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada BAB V menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan.
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisikan
simpulan dan saran dari keterbatasan penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

Pada Daftar Pustaka ini berisikan sumber-sumber yang menjadi
sasaran dalam penelitian yang dipakai oleh peneliti dalam sebuah
penulisan karya ilmiah.

LAMPIRAN
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BAB II
LANDASAN TEORI

- Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mengungkap

kesamaan untuk menghasilkan konsep atau saran baru untuk penelitian lebih
lanjut sehingga penyelidikan sebelumnya mendukung posisi penelitian dan

>~ menunjukkan orisinalitasnya. Para peneliti mendiskusikan berbagai temuan
C hasil sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dimaksudkan di
Z bagian ini, diikuti oleh studi yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan
g’ (Triono 2019). Temuan-temuan sebelumnya- ini masih terhubung dengan
2 topik yang sedang diteliti penulis ialah sebagai berikut:

» 1. Penelitian Siti Syarah Afifa, Ahmad Asrof Fitri, Mulkannasir (2023)

nery
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mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Az-Zaytun Indonesia dengan judul “Strategi Dakwah
Majelis Taklim Mushola Al-Falah Haurgeulis Dalam Meningkatkan
Jamaah”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan tektik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Ruang lingkup penelitian ini adalah majelis
taklim mushola al-falah haurgeulis dalam meningkatkan jamaah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dakwah majelis taklim
mushola al-falah haurgeulis dalam meningkatkan jamaah. Hasil yang
ditemukan dalam penelitian ini strategi dakwah yang dilakukan mencakup
beberapa hal (1) merumuskan strategi dakwah dengan melihat
hubungan organisasi dan lingkungannya, (2) menerapkan strategi dakwah
dalam pelaksanaan dilapangan dalam bentuk, strategi sentimental, strategi
rasional dan strategi indrawi, (3) melakukan evaluasi serta munculnya
hasil perkembangan peningkatan jamaah dalam segi kuantitas dan kualitas.
Perbedaan penelitian Siti Syarah Afifa, Ahmad Asrof Fitri, Mulkannasir
dengan penulis terletak pada permasalahan, permasalahan dalam penelitian
Siti Syarah Afifa, Ahmad Asrof Fitri, Mulkannasir ialah majelis taklim
sebagai salah satu bentuk organisasi dakwah dan kajian keagamaan kini
telah dikemas dengan strategi dakwah yang sesuai agar mampu menarik
minat muda-mudi untuk belajar agama namun tidak terlihat kuno. Majelis
taklim Al-Falah merupakan tempat kajian agama Islam khusus perempuan
muslimah pertama di Desa Haurgeulis yang berdiri pada awal tahun 2018
hanya beranggotakan delapan orang, kini telah beranggotakan sekitar
100 orang. Peningkatan jamaah dalam kurun waktu kurang dari dua tahun,
membuktikan bahwa majelis taklim ini cukup berhasil menjalankan
strategi dakwah yang diterapkan. Tulisan ini memberikan pemahaman
bagaimana strategi dakwah yang diterapkan majelis taklim mushola Al-
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Falah Haurgeulis dalam meningkatkan jamaah (Afifa, Fitri, dan
Mulkannasir 2023).

Sedangkan permasalahan dalam penelitian penulis yang dihadapi adalah
banyak mahasiswa di Pekanbaru yang suka shalawat, tapi biasanya
melakukannya sendiri tanpa wadah untuk berkumpul dan belajar bersama.
Lingkungan yang kurang mendukung dan pengaruh negatif juga membuat
semangat beribadah mereka menurun. Banyak yang beribadah hanya
karena disuruh, bukan dari motivasi dalam diri. Padahal, mereka punya
potensi besar untuk mandiri dalam beribadah jika mendapat wadah seperti
majelis MPS.

Persamaan penelitian ini adalah keduanya membahas tentang strategi
dakwah majelis.

Penelitian Firda Rohana, Fathurrohman Husen, Puput Yanita Senja (2022)
mahasiswa Uin Raden Mas Said Surakarta dengan judul penelitian
“Strategi Dakwah IPHI Kabupaten Karanganyar Dalam Meningkatkan
Ukhuwah Islamiyah”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
dengan tektik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
dokumentasi. Ruang lingkup penelitian ini adalah IPHI kabupaten
karanganyar, pengurus yang bergerak dibidang dakwah dan orang yang
bergabung dalam IPHI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi dakwah IPHI kabupaten karanganyar dalam meningkatkan
ukhuwah islamiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah
IPHI Kabupaten Karanganyar dalam memelihara ukhuwah islamiyah
antar-jamaahnya ialah: 1) Melakukan tiga tahapan program kerja, yaitu
perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi; 2) Melakukan dua metode
program dakwah, yaitu bil lisan dan bil hal; 3) Optimalisasi pelayanan
pengurus IPHI dalam mengontrol ukhuwah islamiyah jamaahnya dengan
menanamkan rasa saling menghargai dan melalui kebijakan pemerintah
dengan dibentuknya IPHI Cabang-Ramtimg; 4) Melibatkan peran
masyarakat dalam program dakwah. Efektivitas strategi dakwah yang
dilakukan IPHI Karanganyar sudah baik. Faktor pendukung strategi
dakwah dalam memelihara ukhuwah islamiyah antar- jamaah meliputi: 1)
semangat para jamaah untuk menjaga kemabruran haji; 2) kekompakan
pengurus dan jamaah; 3) dukungan keluarga. Sedangkan, faktor
penghambatnya, yaitu: (1) keadaan usia jamaah yang berusia tua; (2)
kurang siapnya IPHI cabang; (3) faktor cuaca.

Perbedaan penelitian Firda Rohana, Fathurrohman Husen, Puput Yanita
Senja dengan penulis terletak pada permasalahan, permasalahan dalam
penelitian Firda Rohana, Fathurrohman Husen, Puput Yanita Senja ialah
Jamaah IPHI Kabupaten Karanganyar memiliki latar belakang organisasi
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Islam yang berbeda-beda, namun mampu mewujudkan masyarakat Islam
yang harmonis, toleran, serta mampu menjalin ukhuwah islamiyah antar
jamaah. Persoalannya ialah bagaimana strategi dakwah yang
dilakukan oleh IPHI Kabupaten Karanganyar dalam memelihara serta
menjaga ukhuwah islamiyah antar jamaahnya (Rohana, Husen, dan Senja
2022).

Sedangkan permasalahan dalam penelitian penulis yang dihadapi adalah
banyak mahasiswa di Pekanbaru yang suka shalawat, tapi biasanya
melakukannya sendiri tanpa wadah untuk berkumpul dan belajar bersama.
Lingkungan yang kurang mendukung dan pengaruh negatif juga membuat
semangat beribadah mereka menurun. Banyak yang beribadah hanya
karena disuruh, bukan dari motivasi dalam diri. Padahal, mereka punya
potensi besar untuk mandiri dalam beribadah jika mendapat wadah seperti
majelis MPS.

Persamaan penelitian ini adalah keduanya membahas tentang strategi
dakwah.

Penelitian Ahmad Hayyi Ramadhan, Choiriyah, Muslimin (2024)
mahasiswa berasal dari Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
dengan judul penelitian “Strategi Dakwah Majelis Al - Awwabien Dalam
Menyebarkan Dzikir Ratib Al- Haddad”. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, dengan tektik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. . Ruang
lingkup penelitian ini adalah majelis al-awwabien. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Majelis Taklim Al Awwabien berhasil menggunakan
dzikir Ratib Al Haddad sebagai alat efektif dalam dakwah, meningkatkan
kesadaran religius dan moral masyarakat Palembang. Meskipun
menghadapi tantangan seperti penyalahgunaan narkoba, majelis ini
mengatasi hambatan melalui strategi dakwah yang inklusif dan adaptif,
termasuk penggunaan media sosial. Pengaruh positif mereka terlihat dari
tingginya partisipasi jamaah dan peningkatan religiusitas, menjadikan
mereka model bagi organisasi dakwah lainnya dalam menghadapi
tantangan sosial dan budaya.

Perbedaan penelitian Ahmad Hayyi Ramadhan, Choiriyah, Muslimin
dengan penulis terletak pada permasalahan, permasalahan dalam penelitian
Ahmad Hayyi Ramadhan, Choiriyah, Muslimin ialah dalam menyebarkan
Dzikir Ratib Al haddad. Dilatar belakangi dengan Agama Islam di
Indonesia yang berkembang pesat sejak abad ke-13 melalui perdagangan
dan peran para ulama, khususnya Walisongo di Jawa. Dakwah menjadi
kunci utama dalam menyebarkan Islam, yang kini dilanjutkan oleh
berbagai organisasi, termasuk majelis taklim. Majelis Taklim Al Awwabien
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di Palembang, didirikan oleh KH. Ali Umar Thoyib, memainkan peran
penting dalam memperkuat ajaran Islam melalui dzikir Ratib Al Haddad.
Majelis ini tidak hanya menyebarkan dzikir yang berasal dari tradisi Arab
Hadramaut tetapi juga menghadapi tantangan sosial seperti
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Penelitian ini meneliti
strategi dakwah Majelis Taklim Al Awwabien dalam menyebarkan dzikir
Ratib Al Haddad di tengah masyarakat Palembang yang beragam (Ahmad
Hayyi Ramadhan, Choiriyah, Muslimin 2024).

Sedangkan permasalahan dalam penelitian penulis yang dihadapi adalah
banyak mahasiswa di Pekanbaru yang suka shalawat, tapi biasanya
melakukannya sendiri tanpa wadah untuk berkumpul dan belajar bersama.
Lingkungan yang kurang mendukung dan pengaruh negatif juga membuat
semangat beribadah mereka menurun. Banyak yang beribadah hanya
karena disuruh, bukan dari motivasi dalam diri. Padahal, mereka punya
potensi besar untuk mandiri dalam beribadah jika mendapat wadah seperti
majelis MPS.

Persamaan penelitian ini adalah keduanya membahas tentang strategi
Strategi dakwah di majelis.

Penelitian Agusto Renno Panggalih (2022) mahasiswa Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah Uin Raden Mas Said Surakarta
dengan judul penelitian “Strategi Dakwah Berbasis Pemberdayaan
Remaja Oleh Rumah Zakat Cabang Surakarta”. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, dengan tektik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Ruang lingkup
penelitian ini adalah rumah zakat cabang surakarta berbasis pemberdayan
remaja di dusun karangasem, desa ngancar, kecamatan giriwoyo,
kabupaten wonogiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menggambarkan terkait strategi dakwah Rumah Zakat Cabang Surakarta
dalam pemberdayan remaja di dusun Karangasem, desa Ngancar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang dilakukan Rumah
Zakat sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan teori yang ada,
hal ini terlihat dari adanya kegiatan pemberdayaan, seperti budidaya lele,
budidaya jamur, bank sampah dan kebun gizi. Berdampak seperti pada
hasil perekonomian mendapatkan income atau sudah memanen hasil
pemberdayaan dari remaja dusun, diantaranya tomat, lele, dan jamur.
Perbedaan penelitian Agusto Renno Panggalih dengan penulis terletak
pada permasalahan, permasalahan dalam penelitian Agusto Renno
Panggalih ialah Rumah Zakat adalah World  Digital
Philanthropy Organization yang mengelola zakat, infak, sedekah, wakaf,
serta dana sosial lainnya melalui program terintegrasi di wilayah desa dan
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berdasarkan pemetaan potensi lokal di bidang ekonomi, lingkungan,
kesehatan, pendidikan dan kesiapsiagaan bencana bernama desa berdaya
(Agusto Renno Panggalih, 2022).

Sedangkan permasalahan dalam penelitian penulis yang dihadapi adalah
banyak mahasiswa di Pekanbaru yang suka shalawat, tapi biasanya
melakukannya sendiri tanpa wadah untuk berkumpul dan belajar bersama.
Lingkungan yang kurang mendukung dan pengaruh negatif juga membuat
semangat beribadah mereka menurun. Banyak yang beribadah hanya
karena disuruh, bukan dari motivasi dalam diri. Padahal, mereka punya
potensi besar untuk mandiri dalam beribadah jika mendapat wadah seperti
majelis MPS.

Persamaan penelitian ini adalah keduanya membahas tentang strategi
dakwabh.

Penelitian Kartika Wijayanti (2022) mahasiswa Bimbingan Dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Mataram dengan Judul “Strategi Bimbingan Agama Dalam Membangun
Kemandirian Ibadah Shalat Anak Tunadaksa Di SLB Negeri 1 Mataram.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan tektik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Ruang lingkup penelitian ini adalah orang tua, guru dan anak
Tunadaksa di SLB Negeri 1 Mataram. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Strategi bimbingan agama dalam membangun
kemandirian ibadah sholat anak tunadaksa yang diterapkan Bapak/Ibu
guru di sekolah tidak memiliki strategi khusus, dan pada pelaksanannya
megikuti kemampuan peserta didik atau fleksibel. Dalam bimbingan
agama guru kelas menggunakan metode ceramah, metode demonstrasi,
dan metode pembelajaran individual. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah kekuarangan guru dan gangguan yang dimiliki peserta didik. Faktor
pendukungnya adalah sarana dan prasarana yang memadai,
dukungan orang tua/wali murid, dan semangat anak-anak untuk belajar.
Perbedaan penelitian Kartika Wijayanti dengan penulis terletak pada
permasalahan, permasalahan dalam penelitian Kartika Wijayanti ialah
Ibadah sholat dilakukan dengan gerakan takbiratulihram, rukuk, sujud, dan
lainnya, lantas bagaimana seorang anak tunadaksa yang memiliki
gangguan pada otot, sendi, dan tulang, belajar tata cara sholat sesuai
dengan kondisinya dan melakukannya secara mandiri. Proses seseorang
sampai akhirnya seorang penyandang tunadaksa bisa melakukannya
dengan mandiri adalah dengan strategi/metode bimbingan yang
diberikan orang tua dan guru di sekolah (Kartika Wijayanti, 2022).
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Sedangkan permasalahan dalam penelitian penulis yang dihadapi adalah
banyak mahasiswa di Pekanbaru yang suka shalawat, tapi biasanya
melakukannya sendiri tanpa wadah untuk berkumpul dan belajar bersama.
Lingkungan yang kurang mendukung dan pengaruh negatif juga membuat
semangat beribadah mereka menurun. Banyak yang beribadah hanya
karena disuruh, bukan dari motivasi dalam diri. Padahal, mereka punya
potensi besar untuk mandiri dalam beribadah jika mendapat wadah seperti
majelis MPS.
Persamaan penelitian ini adalah keduanya membahas tentang strategi
dalam kemandirian Ibadah.
Landasan Teori
Sebagai dasar dalam penelitian, maka penulis terlebih terdahulu
mengemukakan teori yang sesuai dengan masalah yang akan di bahas. Teori
merupakan penjelasan teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian
yang dapat mengarahkan dan menemukan inovasi baru. Landasan teori
merupakan definisi, konsep, proposisi yang telah disusun secara sistematis
tentang variabel-variabel dalam sebuah penelitian. Landasan teori
dimanfaatkan untuk melihat spesifikasi hubungan antar variabel yang dapat
memudahkan untuk menyusun sebuah landasan teori dan metodologi
penelitian dalam penelitian yang berjudul Strategi Dakwah Pengurus Majelis
Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam Meningkatkan Kemandirian
Beribadah Bagi Anggotanya Di Kota Pekanbaru.
1. Pengertian Strategi

Secara istilah "agein" berarti memimpin dan kata "stratus,” yang
berarti tentara, ini merupakan sumber dari kata bahasa Inggris yaitu
"strategis." Secara umum, strategi memiliki suasana sebagai panduan
untuk bertindak ketika mencoba untuk memenuhi tujuan yang telah
ditentukan. Pada dasarnya, strategi adalah tindakan yang disengaja yang
makna mendalam dan luas yang berasal dari proses berpikir dan refleksi
bijaksana yang didasarkan pada teori dan pengalaman tertentu (Sitty
Azizah, 2021).

Menurut Stephanie K. Marrus yang dikutip oleh Alvin Khairon
stratei adalah suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi dan disertai penyusunan
suatu cara bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai (Khoiron, 2022).
Selain itu, menurut Abu Ali Ammar Hussein berpendapat bahwa strategi
adalah upaya atau usaha untuk mencapai tujuan dakwah (Abu Ali Ammar
Hussein, 2021).

Berdasarkan pengertian strategi menurut para ahli tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa strategi adalah suatu perencanaan dan tindakan
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yang dirancang secara sadar untuk mencapai tujuan tertentu, baik
dalam organisasi, dakwah, maupun bidang lainnya. Strategi melibatkan
pemikiran yang matang, pengalaman, serta langkah-langkah yang
sistematis agar tujuan dapat tercapai dengan efektif.

2. Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Dakwah memperoleh etimologinya dari istilah Arab “da'a,
vad'u” yang berarti mengajak, memanggil, menyeru. “Da'watan”
mengacu pada permohonan, panggilan untuk Islam. Terbentuk
beberapa kata dengan ragam makna dakwah adalah memanggil,
mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan,
menyuruh  datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan,
mendoakan, menangisi, dan meratapi (Muhammad Soim dan Yasril
Yazid, 2016).

Dakwah yang berarti menyeru atau seruan ditegaskan Allah
SWT dalam surah Ibrahim ayat 44, yang berbunyi:

@&ﬁ@\g\uﬁ\u,\j&wﬂ\d)mu\we@uuwwu\ﬂ\j
JI55 (a A8 L U (a 2l 155K diul‘ lizes

Artinya : “dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap
hari (vang pada waktu itu) datang azab kepada mereka, maka
berkatalah orang-orang zalim: ‘“ya Tuhan kami, beri tangguhlah
kami, (kembalikan kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang
sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan
mengikuti rasul-rasul,” (kepada mereka dikatakan): “bukankah kamu
telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sesekali kamu tidak akan
binasa.” (Al-qur’an dan terjemahannya al-hikmah).

Dakwah adalah kegiatan memanggil, menyeru, mengajak,
membujuk, mendorong, memotivasi orang lain atau sekelompok orang
kepada jalan kebaikan menggunakan cara-cara yang baik
sehingga orang lain atau sekelompok orang yang diajak dapat tertarik
dengan tujuan mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat
(Munir, 2021).

Secara garis besar dakwah mengacu pada tindakan yang
dimaksudkan untuk mempengaruhi perubahan positif pada orang.
Dakwah mencakup pemahaman sebagai kegiatan ajakan yang dapat
diungkapkan secara lisan, tertulis, atau melalui perilaku terencana
yang disengaja yang bertujuan mempengaruhi orang lain, baik secara
pribadi maupun kolektif secara berkelompok, berguna untuk
menambah pemahaman atau pengertian, menumbuhkan kesadaran,
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meningkatkan sikap dan nilai-nilai agama serta pengalaman terhadap
ajaran agama tanpa ada unsur paksaan (A. Ghozali Syafe’i, 2024).

Berdasarkan pengertian dakwah diatas, penulis menyimpulkan
bahwa Dakwah adalah usaha mengajak atau menyeru orang lain
menuju kebaikan dengan cara yang bijaksana, baik melalui lisan,
tulisan, maupun perilaku, tanpa adanya paksaan, dengan tujuan
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

. Bentuk-Bentuk Dakwah

Setelah mengetahui tentang metode-metode yang digunakan
pada aktivitas dakwah, kemudian pada penerapannya dakwah tersebut
dikelompokan ke dalam tiga bentuk dakwah diantaranya yaitu:

1) Dakwah bi al-lisan

Dakwah bi al-lisan adalah penyampaian sebuah dakwah
melalui lisan (ucapan) dengan berceramah atau berkomunikasi
secara langsung antara da’i dan mad’u. Menurut Syamsul Munir
menyatakan bahwa dakwah bi al-lisan adalah dakwah yang
dilakukan dengan menggunakan lisan. Dalam bilangan jumlah,
dakwah dengan lisan ini sudah banyak dilakukan para da’i di
tengah-tengah masyarakat. Dakwah bi al-lisan merupakan salah
satu bentuk penyampaian dakwah Islam yang dilakukan melalui
lisan atau ucapan secara langsung antara da'i (pengkhotbah) dan
mad'u (pendengar).

Contoh dakwah bi al-lisan adalah pembacaan zikir Ratib Al-
Haddad, Maulid Simtud Duror, shalawat Nabi, dan mau izhah
hasanah karena kegiatan tersebut dilakukan secara lisan dan
bertujuan mengajak serta mengingatkan umat untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Zikir dan shalawat membangun kecintaan
kepada Rasulullah serta memperkuat spiritualitas umat,
sedangkan mau'izhatul hasanah (nasihat yang baik) memberikan
bimbingan dan motivasi dalam menjalankan ajaran Islam kepada
jamaah sebagai bentuk ajakan menuju kebaikan.

2) Dakwah bi al-Hal

Dakwah bi al-Hal adalah bentuk dakwah yang disampaikan
melalui tindakan nyata atau perbuatan yang dapat langsung
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, sesuai dengan kebutuhan
mad’u. Metode ini menunjukkan implementasi nilai-nilai Islam
dalam praktek sehari-hari, memberikan solusi konkret terhadap
masalah yang dihadapi, serta mendorong pemahaman dan
penerimaan terhadap ajaran Islam melalui tindakan yang
memperbaiki kondisi sosial secara langsung. Contoh dakwah bi
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al-hal adalah membangun rumah yatim, memberikan bantuan
kepada fakir miskin, mendirikan sekolah Islam, serta menjalankan
program sosial yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam
tindakan nyata.

3) Dakwah bi al-Qolam

Dakwah bi al-golam adalah bentuk dakwah yang dilakukan
melalui tulisan, seperti penerbitan buku, kitab-kitab. Metode ini
efektif karena memungkinkan penyebaran informasi yang luas
dan dapat diakses oleh banyak orang tanpa memerlukan waktu
khusus secara langsung dari da'i. Contoh dakwah bi al-golam
adalah menulis artikel keislaman di media cetak atau online,
menerbitkan buku atau majalah Islami (Sihabuddin, 2013).
Berdasarkan bentuk-bentuk  dakwah diatas, penulis

menyimpulkan bahwa dakwah memiliki tiga bentuk utama, yaitu
dakwah bi al-lisan yang disampaikan secara lisan seperti pembacaan
zikir, dakwah bi al-hal yang diwujudkan melalui tindakan nyata
seperti kegiatan sosial kepada masyarakat, dan dakwah bi al-golam
yang dilakukan melalui tulisan seperti kitab-kitab dan upload media
sosial mengenai dakwah. Ketiga bentuk dakwabh ini saling melengkapi
dalam menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat.
Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat
dalam setiap kegiatan dakwah diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Da’i (pelaku dakwah)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan
maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu,
kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. Da’i sering
disebut kebanyakan orang dengan sebutan mubaligh (orang yang
menyampaikan ajaran islam).

2) Mad’u (penerima dakwah)

Mad’u adalah manusia yang jadi sasaran dakwah atau
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok, baik manusia yang beragama islam atau dengan kata
lain manusia secara keseluruhan.

3) Maddah (materi dakwah)

Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’l
kepada mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi
maddah adalah ajaran Islam itu sendiri.

4) Wasilah (media dakwah)
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Media dakwah adalah alat yang dipergunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada mad’u.
Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat
menggunakan berbagai wasilah (media), seperti lisan, tulisan,
lukisan, audio visual dan akhlak.

5) Thorigoh (metode atau jalan dakwah)

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah islam. Dalam
menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting
perananya, suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan lewat
metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja ditolak oleh
sipenerima pesan (Rifqi Rahmanda Ramli, 2022).

Berdasarkan unsur-unsur dakwah diatas, penulis menyimpulkan
bahwa unsur-unsur dakwah terdiri dari da’i sebagai pelaku dakwah,
mad’u sebagai penerima dakwah, maddah sebagai materi yang
disampaikan, wasilah sebagai media penyampaian, dan thorigoh
sebagai metode yang digunakan. Kelima unsur ini saling berkaitan dan
berperan penting dalam keberhasilan dakwah agar pesan Islam dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat.

Tujuan Dakwah

Tujuan utama dakwah adalah terwujudnya Daarus-Salam, yaitu
wilayah hukum yang di dalamnya ajaran Islam dapat dijalankan
dengan baik, serta prinsip amar ma ruf nahi munkar dapat diterapkan
secara optimal. Dalam wilayah ini, segala bentuk kebaikan
ditegakkan, sementara kemungkaran dicegah demi menciptakan
masyarakat yang harmonis dan berlandaskan syariat Islam. Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan strategi dakwah, yaitu
serangkaian upaya yang terencana dan sistematis dalam menyebarkan
ajaran Islam agar dapat diterima dan diamalkan oleh masyarakat.
Strategi ini mencakup metode yang sesuai dengan kondisi mad’u
(sasaran dakwah), baik melalui lisan, tulisan, maupun tindakan nyata
yang memberikan manfaat langsung bagi umat (Abu Ali Ammar
Hussein, 2021).

3. Strategi Dakwah

Pengertian Strategi Dakwah

Strategi dakwah merupakan cara berpikir yang mengatur
pelaksanaan tindakan untuk mengubah karakter, sikap, perilaku,
meningkatkan kemandirian dan kemampuan serta pendapat
masyarakat muslim dalam skala besar dengan menyebarkan gagasan.
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Strategi dakwah difokuskan pada sistem yang pada akhirnya akan

mengarah pada hasil yang diinginkan (Mutaqin, 2014).

Strategi dakwah menurut asmuni syukir dalam bukunya dasar-
dasar strategi dakwah islam, mengatakan strategi dakwah adalah
metode, siasat, taktik yang di pergunakan dalam aktivitas atau
kegiatan dakwah (Asmuni Syukir, 1983).

Strategi dakwah merupakan suatu rencana yang mencakup
serangkaian langkah atau kegiatan yang dirancang untuk mencapai
tujuan dakwah tertentu. Strategi dakwah melibatkan pemilihan
metode, pendekatan, dan taktik yang tepat untuk dilaksanakan dalam
kegiatan dakwah, guna memastikan bahwa pesan yang disampaikan
dapat diterima dan memberikan dampak positif kepada masyarakat
yang menjadi sasaran dakwah tersebut (Anwar Arifin, 2011).

Menurut Abu Zahra yang dikutip oleh Acep Aripudin
mengatakan bahwa strategi dakwah islam adalah perencanaan,
penyerahan kegiatan dan operasi dakwah islam yang dibuat secara
rasional untuk mencapai tujuan-tujuan islam yang meliputi seluruh
aspek kemanusiaan (Anwar Arifin, 2010).

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi kegiatan yang
di desain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang
perlu dierhatikan dalam hal ini, yaitu:

1) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan
dakwah) termasuk penggunan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya atau kekuatan, dengan demikian strategi merupakan
proses penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan.

2) Strategi disusun untuk mecapai tujuan tertentu, artinya, arah dari
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian
tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu
dirumuskan tujuan yang jelas serta dapat diukur keberhasilan nya
(Moh Ali Aziz, 2004).

Jadi, pengertian strategi dakwah, penulis menyimpulkan bahwa
adalah perencanaan yang terstruktur dan sistematis dalam
menyampaikan ajaran Islam agar dapat diterima dan memberikan
pengaruh positif kepada masyarakat. Strategi ini mencakup pemilihan
metode, taktik, dan penggunaan sumber daya yang tepat untuk
mencapai tujuan dakwah secara efektif.

Azas-Azas Strategi Dakwah

Strategi dakwah artinya sebagai metode, siasat, taktik atau
maniuvers yang dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah.
Strategi dakwah yang dipergunakan di dalam usaha dakwah harus
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memperhatikan beberapa azas dakwah menurut Asmuni Syukir dalam

bukunya dasar-dasar strategi dakwah islam adalah antara lain :

1) Azas Filosofis; azas ini terutama membicarakan masalah yang
erat hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai
dalam proses atau dalam aktifitas dakwah.

2) Azas Kemampuan dan keahlian Da'i (achievement and
professional).

3) Azas Sosiologis; azas ini membahas masalah-masalah yang
berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya
politik pemerintah setempat, mayoritas agama di- daerah
setempat, filosofis sasaran dakwah. Sosio kultural sasaran dakwah
dan sebagainya.

4) Azas Psychologis;, azas ini membahas masalah yang erat
hubungannya dengan kejiwaan manusia, Seorang da'i adalah
manusia, begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karakter
(kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu sama lainnya. Apalagi
masalah agama, yang merupakan masalah idiologi atau
kepercayaan (rakhaniah) tak luput dari masalah-masalah
psychologis sebagai azas (dasar) dakwah.

5) Azas Efektifitas dan Efisiensi; azas ini maksudnya adalah di
dalam aktivitas dakwah harus berusaha menseimbangkan antara
biaya, waktu maupun tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian
hasilnya, bahkan kalau bisa waktu, biaya dan tenaga sedikit dapat
memperoleh hasil yang semaksimal mungkin (Asmuni Syukir,
1983).

Berdasarkan azas-azas strategi dakwah, penulis menyimpulkan
bahwa strategi dakwah harus didasarkan pada beberapa azas penting,
seperti azas filosofis yang berfokus pada tujuan dakwah, azas
kemampuan da’i yang menekankan keahlian, azas sosiologis yang
mempertimbangkan kondisi masyarakat, azas psikologis yang
memahami karakter mad u, serta azas efektivitas dan efisiensi untuk
mencapai hasil maksimal dengan sumber daya yang minimal.

Model Strategi Dakwah

Strategi dakwah yang diterapkan dalam suatu organisasi atau
lembaga mencakup berbagai tahap yang sistematis dan terencana.
Menurut Kustadi Suhandang (2014) dalam bukunya Strategi Dakwah
mengidentifikasi beberapa elemen kunci dalam proses pelaksanaan
strategi dakwah, yang dapat dijelaskan lebih lanjut dalam kerangka
teoretis sebagai berikut:
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1) Persiapan Pelaksanaan Strategi Dakwah
Tahap persiapan dalam strategi dakwah bertujuan untuk
memastikan bahwa segala perlengkapan dan rencana kegiatan
sudah siap. Persiapan ini melibatkan pengenalan kebutuhan dan
kepentingan masyarakat agar dakwah dapat berjalan dengan
efektif (Kustadi Suhandang, 2014).
2) Penerapan Teknik Strategi Dakwah
Tahap penerapan teknik dakwah bertujuan untuk memastikan
kelancaran pelaksanaan dakwah serta tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan. Teknik yang digunakan harus efektif dan
disesuaikan dengan karakteristik yang menjadi sasaran dakwah
(Kustadi Suhandang, 2014).
3) Pelaksanaan Kegiatan Strategi Dakwah
Tahap pelaksanaan kegiatan strategi dakwah membutuhkan
perencanaan kegiatan yang terstruktur agar tujuan dakwah dapat
tercapai dengan efektif. Hal ini, proses pelaksanaan kegiatan
dakwah berjalan sesuai dengan persiapan yang telah ditetapkan
(Kustadi Suhandang, 2014).
4) Monitoring dan Evalusi Strategi Dakwah
Tahap monitoring dan evaluasi strategi dakwah bertujuan
untuk mengawasi dan menilai efektivitas serta kesesuaian
kegiatan dengan tujuan dakwah yang telah ditetapkan. Hal ini,
dilakukan pengawasan berkelanjutan dan evaluasi untuk menilai
keberhasilan kegiatan dakwah (Kustadi Suhandang, 2014).
Pentingnya Strategi Dakwah
Pentingnya strategi dakwah merupakan hasil yang diinginkan,
signifikansi strategi dakwah terletak pada pencapaian tujuan.
Pentingnya strategi dakwah terletak pada kemampuannya untuk
membimbing dan mengarahkan dakwah menuju hasil yang
diharapkan. Strategi yang terencana dengan baik, para da’i atau
pendakwah dapat menjaga momentum dakwah dan menghindari
kegagalan yang tidak perlu, memiliki strategi yang matang adalah
kunci kesuksesan dalam mencapai tujuan dakwah. Pentingnya strategi
dakwah untuk mencapai tujuan, sedangkan pentingnya suatu tujuan
adalah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Fokus perhatian dari
ahli dakwah memang penting untuk ditunjukan kepada strategi
dakwah, karena berhasil tidaknya kegiatan dakwah secara efektif
banyak ditentukan oleh strategi dakwah itu sendiri (Sofyan Hadi,
2019).
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4. Peningkatan Kemandirian Beribadah
a. Kemandirian Beribadah
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Kemandirian beribadah berasal dari dua kata vyaitu
“kemandirian” dan “beribadah” yang masing-masing memiliki arti
dan makna tersendiri. Adapun makna kemandirian dari sudut pandang
etimologi adalah keadaan dimana kemampuan diri mengambil
tanggung jawab, percaya diri, serta mampu mengatasi permasalahan
dan dapat melakukan suatu kegiatan tanpa bantuan orang lain (Suciati,
2016).

Kemandirian beribadah dapat diartikan sebagai sifat seseorang
yang mampu menjalankan amal kebaikan dan ibadah tanpa
bergantung pada orang lain (Santoso dan Jeldi, 2019). Konsep ini
mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola pikirannya
sendiri, mengambil keputusan, dan melaksanakannya secara mandiri.
Namun, kebebasan dalam menentukan pilihan bukan berarti seseorang
dapat bertindak di luar batas aturan yang telah ditetapkan. Sebab,
individu yang mandiri adalah mereka yang mampu memenuhi
kebutuhannya sendiri serta bertanggung jawab atas setiap tindakan
yang dilakukan (Teti Ratnawulan, 2022).

Sedangkan, ibadah secara etimologi berasal dari kata “abada ya
budu, ibadatun” yang berarti tunduk, patuh, taat, hina dan
merendahkan diri. Sedangkan secara istilah ibadah adalah segala
sesuatu yang dikerjakan hanya untuk mencapai keridhaan Allah SWT
dan mengharap pahala-Nya di akhirat kelak (Mahmud Yunus, 1990).

Ibadah adalah kegiatan yang dilakukan secara spiritual dengan
menganut keyakinan agama seseorang, sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah SWT untuk mengharap keridhaan dan mendapatkan
pahala di akhirat. Menurut Quraish Shihab yang dikutip oleh Hakim,
ibadah adalah suatu bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai
puncaknya sebagai bentuk memperhambakan diri kepada Allah SWT
dengan cara taat melaksanakan semua perintahnya dan menjauhi
segala larangannya (Hakim, 2019).

Kemandirian beribadah mengacu pada kemampuan untuk
mengatur  pikiran atau mengendalikannya, perasaan  serta
perilaku orang yang beribadah pada Allah SWT. Menurut Awawi
yang dikutip oleh Diah Faradila mendefinisikan kemandirian dalam
beribadah sebagai kemampuan untuk mengelola emosi, gagasan, dan
perilaku diri sendiri dalam rangka beribadah kepada Tuhan (Diah
Faradila, 2023).
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Ibadah merupakan ketaatan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
didukung oleh pujian dan rasa takut. Ibadah memiliki banyak fungsi,
yaitu:

a) Memelihara kepastian keyakinan tentang kedudukan manusia
dengan Tuhan, dan hubungan manusia dengan Tuhan.

b) Membuat hubungan manusia dengan Tuhan berjalan lancar dan
selamanya.

€) Mendisiplinkan sikap dan perilaku masyarakat. Dalam hal ini,
mereka yang bekerja dalam ibadah menunjukkan sikap dan
perilaku yang etis dan religius Ibadah dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang diridhoi dan diridhoi oleh Allah SWT baik
berupa perilaku, ucapan maupun perkataan (Mahmudy &
Bakhruddin, 2018).

Menurut Sardiman sebagaimana dikutip oleh Arista Nur Hayati
menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian beribadah yaitu meliputi:

a) Adanya kecenderungan untuk beribadah atas kehendaknya
sendiri.

b) Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan ibadahnya.

c) Memiliki keyakinan untuk menjalankan ibadah.

d) Mengetahui sumber yang mendasari ibadah yang dilakukan.

e) Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk
meningkatkan pemahaman ibadah (Arista Nur Hayati, 2014).

Indikator kemandirian beribadah dapat melibatkan keterlibatan
aktif dalam aktivitas keagamaan, pemahaman nilai-nilai spiritual, serta
kedisiplinan dalam menjalankan ibadah secara mandiri. Indikator
kemandirian beribadah meliputi:

a) Keteraturan sholat

b) Pemahaman nilai agama

c) Partisipasi dalam kegiatan keagamaan

d) Etika beribadah

e) Inisiatif pribadi (Budi Listyaningrum, 2023).

Berdasarkan  pengertian  kemandirian  beribadah, penulis
menyimpulkan bahwa kemampuan individu untuk menjalankan
ibadah dan amal kebaikan secara mandiri, tanpa bergantung
pada orang lain, dengan mengelola pikiran, perasaan, dan perilaku diri
sendiri. Hal ini mencerminkan tanggung jawab pribadi dalam
melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya,
dengan tujuan memperoleh keridhaan-Nya dan pahala di akhirat.
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b. Kemandirian Ibadah Dalam Melaksanakan Shalat

Shalat secara bahasa berasal dari bahasa arab yaitu s3Zall yang
artinya do“a. Sedangkan secara istilah shalat adalah ibadah yang
tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan
takhbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam sesuai Syarat-syarat
tertentula menjadi alasan utama dan tujuan utama manusia
diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi (H.Sulaiman Rasyid, 1976).
Sebagaimana dijelaskan di dalam firman-Nya, Adz-dzariyat ayat 56:

O3 V) Gy Gall Gl e

Artinya:. “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali
untuk beribadah kepada-Ku” (Al-qur’an dan terjemahan-Nya)

Ibadah merupakan sebuah kewajiban yang Allah SWT serukan
kepada semua makhluk di muka bumi ini untuk hanya menyembah
kepada Allah SWT, menjalankan semua apa yang Allah SWT
perintahkan, dan menjauhi apa yang dilarang. Ibadah yang dimaksud
adalah sholat, zakat, puasa, haji, membaca Al-Qur“an, dan sebagainya
(Khoirul Abror, 2019).

Syarat wajib shalat yang harus dipenuhi oleh seseorang yang
akan melaksanakan shalat adalah Beragama Islam, Berakal sehat atau
tidak gila, Baligh, bagi laki-laki jika sudah mengalami mimpi basah
dan bagi perempuan jika sudah mengalami haid atau menstruasi,
Bersih dan suci dari najis, haid, nifas dan kotoran lainya dan Tidak
dalam keadaan tidur atau sadar. Sedangkan syarat sah shalat yang
harus dipenuhi antara lain adalah Telah memasuki waktu shalat,
Menghadap ke arah Kkiblat, Menutup aurat, Mengetahui cara
melaksanakan shalat dan Badan dan tempat untuk shalat harus suci
dari hadats kecil dan besar (Syaikh Abbas Karahah, 2003).

Rukun Islam terdiri dari lima kewajiban utama yang harus
dijalankan oleh setiap Muslim, yaitu mengucapkan syahadat,
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadan,
serta menunaikan ibadah haji bagi yang mampu. Setelah
mengikrarkan syahadat sebagai bentuk pengakuan keimanan, seorang
Muslim diwajibkan untuk mendirikan shalat, karena shalat merupakan
tiang agama yang menjadi pilar utama dalam kehidupan seorang
Muslim yang taat. Ajaran Islam, shalat memiliki kedudukan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan ibadah lainnya (Labib Mz, 2005).

Hukum melaksanakanya, pada garis besarnya shalat dibagi
menjadi dua, yaitu shalat wajib dan shalat sunnat. Selanjutnya shalat
wajib juga dibagi menjadi dua, yaitu fardu ain dan fardu kifayah.
Berikut penjelasannya:



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

24

1) Shalat Wajib
Shalat wajib yaitu shalat lima waktu, shalat jum’at, shalat janazah.
2) Shalat Sunnah
a) Shalat sunnah muakkad, dianjurkan sholat sunnah sebagai
sholat subuh (dua rakaat sebelum sholat subuh), dua rakaat
sebelum zuhur atau sholat jumat, dua rakaat setelah sholat
zuhur, dua rakaat setelah sholat magrib, dua rakaat 'ah setelah
Isya (juga disebut sholat Rawatib) dan sholat Tarawih pada
malam Ramadhan.
b) Shalat sunnah gairu muakkad, shalat sunnah yang tidak sekuat
sunat Muakkad, seperti shalat sunat empat rakaat sebelum
Ashar, empat rakaat sebelum Isya, shalat sunnah awwab
(sholat sunnah enam rakaat setelah Magrib dengan satu, salam
dua atau tiga kali), sholat duha, sholat Wudu', sholat Tahiyyat
al-Masjid, sholat Tahajjud, sholat Istikharah, sholat Tasbih dan
sholat Hajjat menurut kelompok Hanafiyah (Khoirul Abror,
2019).

Kemandirian dalam ibadah shalat mencerminkan kedisiplinan
dan tanggung jawab seorang Muslim terhadap perintah Allah SWT.
Shalat bukan sekadar rutinitas harian, tetapi juga sarana untuk
mendekatkan diri kepada-Nya. Shalat memiliki banyak hikmah, di
antaranya membentuk karakter yang lebih sabar, meningkatkan rasa
syukur atas segala nikmat Allah, serta menjaga hati agar tetap tenang.

Shalat merupakan benteng yang mencegah seseorang dari
perbuatan yang tidak baik dan membimbingnya menuju jalan yang
diridhai Allah SWT. Dilihat dari segi kesehatan, gerakan dalam shalat
juga memberikan manfaat bagi tubuh, seperti meningkatkan sirkulasi
darah dan melatih keseimbangan. Membangun kemandirian dalam
ibadah shalat, seorang Muslim dapat lebih memahami makna serta
tujuan dari ibadah ini, sehingga shalat bukan hanya menjadi
kewajiban, tetapi juga kebutuhan yang selalu dinantikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kemandirian Ibadah Dalam Shalawatan

Shalawat berasal dari kata “al-Sholat” yang digunakan dalam
bentuk jamak, yang dalam bahasa memiliki makna doa, pujian, dan
pengagungan. Secara bahasa, shalawat memiliki makna sebagai
bentuk ibadah dan doa, serta bisa diartikan sebagai ingatan, ucapan,
renungan, cinta, keberkahan, dan pujian. Shalawat menjadi salah satu
cara bagi seorang mukmin untuk mengekspresikan rasa cinta dan
rindu kepada Rasulullah Saw. Shalawat kepada Nabi Muhammad Saw.
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merupakan suatu perintah agama bagi kaum mukmin, juga merupakan
salah satu ibadah yang ringan namun besar pahala yang didapatkan.
Allah SWT. Menyuruh hamba-Nya bershalawat. Sesungguhnya Allah
SWT, sangat memuliakan orang yang bershalawat kepada Nabi Saw
(Muadilah Hs. Bunga Negara, 2018).
Salah satu ayat Al-Quran, Allah SWT. Berfirman dalam q.s al-ahzab
ayat 56: ) o ) -
Lt )i adle 150 13ial Wl G e sl A

Artinya:  “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya
berselawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman,
berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh
penghormatan kepadanya. ” (Al-qur’an dan terjemahannya)

Shalawat secara bahasa dapat diartikan sebagai doa, ungkapan,
renungan, rasa cinta, berkah, penghormatan, dan pujian. Secara istilah,
shalawat adalah ungkapan yang penuh kemuliaan yang ditujukan agar
Allah selalu memberikan kemuliaan kepada Nabi Muhammad.
Membaca shalawat dianggap sebagai ibadah yang mendatangkan
pahala. Selain itu, shalawat merupakan bentuk pengakuan terhadap
kerasulan Nabi Muhammad serta tanda cinta yang mendalam
kepadanya, yang juga mengandung makna rahmat (lbnu Watiniyah,
2018).

Khasiat dan keutamaan shalawat adalah pertama, melepaskan
segala kesulitan yang sedang dihadapi, kedua, menentramkan jiwa
yang sedang gelisah dan hati yang sedang gundah gulana, ketiga,
menghilangkan segala macam kesusahan, keempat, dibukakan pintu
rezeki dan kemudahan, kelima, diberikan kemudahan (Fatih Syuhud,
2018).

5. Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)
a.

Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)

Majelis artinya Majelis berarti tempat duduk, tempat sidang,
majelis, dan ta'lim yang diartikan sebagai pengajaran. Majelis
merupakan perkumpulan yang memiliki manfaat positif dengan
mempunyai adab-adab bermajelis. Secara harfiyah, majelis adalah
kumpulan individu yang bersatu menjadi kelompok dalam menuju
tujuan bersama (Suprayitno 2019). Salah satu bentuk pertemuan atau
perkumpulan majelis yang berada di kota Pekanbaru adalah majelis
mahasiswa pecinta shalawat atau disingkat sebagai MPS.

Tujuan majelis terbagi menjadi dua, yaitu: Pertama, tempat
belajar mengajar, majelis dapat berfungsi sebagai kegiatan belajar
mengajar umat Islam, dalam rangka meningkatkan pengetahuan,
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pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam. Kedua, majelis juga
berfungsi sebagai wadah berkegiatan dan berkreativitas bagi manusia,
antara lain dalam berorganisasi, bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara (Rifqi Rahmanda Ramli 2022).

Mahasiswa Pecinta Sholawat (atau yang disingkat sebagai
MPS), yang didirikan pada 8 Januari 2021 di Pekanbaru, kelompok
spiritual yang dikenal dengan nama Mahasiswa Pecinta Sholawat
(MPS) ini dihidupkan oleh Gus Roudhy Al Musthofa, pimpinan
pondok pesantren Kandangan An-Nahdiyah yang berlokasi di Desa
Rawang Kao, Kecamatan Lubuk Dalam, Kabupaten Siak. Berdirinya
Majelis MPS adalah bentuk manifestasi untuk mewujudkan generasi
islami yang beriman, bertaqwa, berilmu, beradab, berakhlak mulia dan
pandai bersyukur serta senang berkumpul dengan orang-orang sholeh
dalam sebuah majelis ngaji, shalawat dan kirim do’a.

Majelis Mahasiswa  Pecinta  Shalawat (MPS) adalah
sebuah organisasi yang berasaskan Islam Ahlussunnah wal Jamaah,
dengan akidah Asy'ariyah, yang mengutamakan prinsip kekeluargaan
dan gotong royong dalam setiap kegiatannya. Tujuan utama dari
Majelis MPS adalah untuk memberdayakan mahasiswa Muslim serta
membina generasi muda agar dapat meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT.

Program Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)

Ada beberapa program dakwah yang dilaksanakan di Majelis
Mahasiswa Pecinta Shalawat ialah:
1. Ratib Al-Haddad

Ratib secara bahasa berasal dari bahasa Arab di muali dari kata
yang berarti tetap atau tidak bergerak, sedangkan menurut istilah
Ratib diambil dari kata yang memepunyai arti penjagaan secara
rutin untuk melindungi sesuatu atau seseorang. Abdullah bin Alwi
Al-Haddad menulis Ratib al-Haddad yang merupakan suatu
praktik sosial keagamaan yang menggabungkan zikir dan ayat-ayat
al-Quran yang dipilih. Ini telah berkembang di masyarakat
Indonesia, seperti yang ditunjukkan oleh banyaknya orang di
Indonesia yang mengamalkannya. Ratib al-Haddad, misalnya,
berkembang di Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS).

Dzikir Ratib al-Haddad adalah cara untuk mengingat Allah
dengan membaca dan mengucapkan beberapa doa dalam Ratib al-
Haddad di dalam majelis dzikir. “Dzakara Yadzkuru-Dzikra”, yang
berarti “menyebut, mengingat, dan mengucapkan,” adalah asal kata
dzikir dari bahasa Arab. Secara etimologi, dzikir atau dzikrullah
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berarti mengingat Allah. Menurut Alwi al-Haddad, ratib adalah
kumpulan sejumlah ayat-ayat al-Qur'an dan untaian kalimat-
kalimat zikir yang diucapkan atau diwiridkan berulang-ulang
sebagai cara mendekatkan diri kepada Allah Rabbu al-‘alamin.
Sebagian kaum muslimin, khususnya di Indonesia, percaya bahwa
mengamalkan bacaan “Ratib al-Haddad” sangat bermanfaat untuk
meningkatkan iman dan agidah tauhid serta keselamatan hidup di
dunia dan akhirat (Maula Nada, 2021).

Pada bulan Ramadhan, dzikir Ratib Al-Haddad dibaca sebelum
isya utuk, mengisi waktu sebelum tarawih. Al-Habib Abdullah bin
Alwi al-Haddad telah menetapkan waktu ini untuk daerah yang
mengamalkannya agar selamat dan tidak terpengaruh oleh
kesesatan.Ratib al-Haddad mulai dibaca di Makah dan Madinah
setelah al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad berangkat
menunaikan ibadah Haji. Menurut Al-Habib Ahmad bin Zain Al-
Habsyi, “Barang siapa yang membaca Ratib al-Haddad dengan
penuh keyakinan dan iman, ia akan mendapat sesuatu yang di luar
dugaannya.”

Habib Abdullah bin Alawy al-Haddad mewarisi sebuah Wirid
bernama Rotibul-Haddad, yang memiliki banyak keistimewaan
dibandingkan dengan Rotib lainnya, antara lain:

a) Memelihara iman

b) Menjaga batin dari kemunafikan dan perbuatan zalim

c) Memelihara kita serta lingkungan kita

d) Dilindungi dari sihir dan kejahatan orang yang hasut

e) Memperoleh rezeki yang melimpah dan halal

f) Mendapat ketenangan hidup

g) Mendapat ampunan dari dosa-dosa

h) Mendapat kemudahan dalam menyelesaikan persoalan dunia,
akhirat serta dikabulkan segala keinginannya (Alfirga

Munawarah, 2025)

. Maulid Simthudduror

Kitab Maulid Simtudduror yang ditulis oleh Habib Ali Al-
Habsyi dari Hadramault (Yaman). Kitab yang disebut “Simtud
Duror Fi Akhbar Maulid Khair Al-Basyar Wa Ma Lahu Min
Akhlag Wa Ausaf Wa Siyar” menceritakan kisah hidup Nabi
Muhammad SAW, mulai dari kelahiran hingga dia diangkat
menjadi Rasulullah. Kitab ini ditulis setelah kitab maulid yang
sangat terkenal seperti Al-Barzanzi, Ad-Diba'i, dan Burdah Al-
Madih. Ketika Al-Habib Ali berusia 68 tahun, dia menulis Kitab
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Simtudduror sebagai aktualisasi kecintaan yang dia miliki kepada
Rasulullah SAW. Pada hari kamis 26 Syafar 1327 H, Al-Habib Ali
mendiktekan paragraf pertama dari maulid Simtudduror, dan
Simtudduror mendapatkan penyempurnaan dari Al-Habib Ali pada
hari kamis 10 Rabi'ul Awwal (Rahmad Junaidi, 2024).

Kitab maulid Simtudduror pertama kali dibacakan di rumah
Al-Habib Ali sendiri, pada tanggal 12 Rabi ul Awwal, kemudian
dibacakan di rumah Al-Habib Umar bin Hamid, murid Al-Habib
Ali. Sejak saat itu, Al-Habib Ali selalu membaca kitab maulid
karangan beliau sendiri. Pada tanggal 27 Sya'ban 1327 H, Al-Habib
Umar membawa naskah Simtudhuror ke Madinah untuk dibacakan
di hadapan Nabi Muhammad SAW. Kitab Simtudduror dengan
cepat menjadi populer di seluruh dunia karena bahasanya yang
indah. Indonesia bahkan menjadi salah satu tempat terbaik untuk
perkembangan Simtudduror. Kitab Simtud Duror selalu dibacakan
selama setiap peristiwa keagamaan, seperti ulang tahun,
pernikahan, kelahiran anak, majelisan dan ritual lainnya.
Banyak orang merasa tenang dan tenang setelah membaca kitab
Simtud Duror, seolah-olah mereka merasakan kehadiran Nabi
Muhammad SAW. Hal ini menunjukkan bahwa kitab itu
ditulis oleh Al-Habib Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi
(Sita Husnul Khotimah dan Muhammad Arfan, 2021).

. Shalawat Nabi

Shalawat Nabi adalah bentuk penghormatan dan doa yang
dituyjukan kepada Nabi Muhammad SAW. yang memiliki
kedudukan istimewa dalam ajaran Islam. Selain sebagai wujud
cinta dan penghormatan, shalawat juga diyakini membawa berbagai
keutamaan bagi yang mengamalkannya. Keutamaan tersebut antara
lain mendapatkan rahmat Allah, diampuni dosa-dosanya, serta
dimudahkan segala urusannya. Rasulullah SAW pernah bersabda
bahwa barang siapa yang bershalawat kepadanya sekali, maka
Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. Ini menunjukkan
betapa besar manfaat dan keutamaan dari bershalawat kepada Nabi
Muhammad SAW (Indri Fajriani, Abd. Haris Nasution dan
Askahar, 2024).

Bershalawat dianggap sebagai bentuk ibadah yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya. Banyak ulama yang
menekankan pentingnya bershalawat, terutama pada waktu-waktu
tertentu seperti setelah adzan, saat berdoa, dan pada hari Jumat.
Bershalawat tidak hanya membawa keberkahan bagi individu yang
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melakukannya, tetapi juga diyakini dapat memberikan syafaat di
hari kiamat. Oleh karena itu, memperbanyak shalawat kepada Nabi
Muhammad SAW. menjadi amalanyang sangat dianjurkan dalam
kehidupan sehari-hari umat Islam (Fuad, 2022).

4. Mauizhotul Hasanah

Mauizhotul hasanah atau nasihat yang baik, merupakan salah

satu metode dakwah yang menekankan penyampaian pesan dengan
kelembutan dan kasih sayang. Mauizhotul hasanah ini bertujuan
untuk menyentuh hati dan perasaan audiens, sehingga mereka
terdorong untuk menerima dan mengamalkan ajaran yang
disampaikan. Penerapan mauizhotul hasanah mencakup pemberian
nasihat, bimbingan, pengajaran, kisah-kisah nabi, kabar gembira,
dan peringatan. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan
dampak positif tanpa menyinggung atau menimbulkan rasa
tersinggung pada masyaakat (Khasanah, 2007).

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang akan menjadi landasan pada penelitian ini

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

adalah “Strategi Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat
(MPS) Dalam Meningkatkan Kemandirian Beragama Bagi Anggotanya Di
Kota Pekanbaru.” Strategi Dakwah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menurut Kustadi Suhandang, model-model strategi dakwah terbagi menjadi 4,
yaitu (1) persiapan pelasanaan strategi dakwah, (2) penetapan teknik strategi
dakwah, (3) pelaksanaan kegiatan strategi dakwah, (4) monitoring dan
7 evaluasi strategi dakwah. Bentuk dakwah yang digunakan ialah dakwah bi a/-
o lisan, dakwah bi al-hal, dakwah bi al-qolam. Meningkatkan kemandirian
® beribadah yang digunakan ialah kemandirian beriibadah dalam melaksanakan

L

@, sholat wajib dan shalat sunnah dan kemandirian ibadah dalam mengucapkan

I

shalawatan.
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Gambar. 2.1
Skema Kerangka Berpikir

© Hak cipta milik UIN Sus State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian adalah proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data,
anahsls dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian,
d%am hal ini peneliti mengemukakan bahwa, metode penelitian merupakan cara
ilmiah agar mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu sesuai yang
ingin diteliti.
AE Desain Penelitian
=z Penelitian ini menggunakan desain dengan pendekatan kualitatif. Metode
g’ kualitatif bertujuan untuk menggambarkan dan memahami berbagai
2 fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti tindakan, perilaku,
@ upaya, dan motivasi. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif melibatkan
A penentuan fokus penelitian, pemilihan informan sebagai sumber data,
g pengumpulan data, penilaian kualitas data, serta penarikan kesimpulan dari
hasil penelitian. Metode ini cocok digunakan untuk meneliti kehidupan
masyarakat dan berbagai aspek sosial di dalamnya (Strauss, Anselm, and
Juliet Corbin, 1997).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dianggap paling
sesuai untuk menganalisis proses suatu peristiwa. Data yang dikumpulkan
bersifat konseptual, berupa kata-kata tertulis dari narasumber dan sumber
yang diamati. Pengolahan data dilakukan langsung di lapangan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data yang diperoleh menjadi
lebih lengkap, mendalam, dan bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat
tercapai.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di tempat pelaksanaan mulai dari masjid
dan musholla terdekat, di kediaman anggota majelis serta sekretariat majelis
MPS yang beralamat di JI. Lumba-Lumba, Perum Griya Fathika No.7A,
" Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru Riau. Penulis
menjadikan alasan majelis Mahasiswa Pecinta Sholawat (MPS) sebagali
penelitian ini karena melihat bahwa majelis ini memiliki kegiatan rutin
mingguan berupa pembacaan ratib al-haddad, pembacaan Maulid
Simtudduror, shalawat nabi, dan diakhiri mauidhoh hasanah, hanya majelis
ini yang melaksanakan rutinan setiap hari Jum’at malam sabtu yang hanya
dikhususkan bagi mahasiswa Pekanbaru.

Sedangkan waktu penelitian mulai dari penyusunan proposal ini
dilakukan pada bulan Juli 2024 hingga Januari 2025.

Sumber Data Penelitian

Dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer

. dan data sekunder Berikut jenis sumber data penelitian yaitu:

d!O YeH @
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Sumber Data Primer

Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung dari objek
atau subjek penelitian. Data ini dikumpulkan langsung dari responden
melalui wawancara dan jawaban atas daftar pertanyaan. Penelitian ini,
data primer diperoleh melalui wawancara dan tanggapan terkait strategi
dakwah pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) dalam
meningkatkan kemandirian beribadah bagi anggotanya di Kota
Pekanbaru.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Data sekunder mencakup data
lapangan penelitian dan data yang mendukung pertanyaan penelitian.
Data sekunder didapat dari observasi yang dilakukan, data sekunder juga
diperoleh melalui dokumen seperti gambar atau foto kegiatan rutinan
dakwah mingguan dan laporan peneliti terdahulu.

D. Informan Penelitian

Subjek merupakan pelaku suatu aktivitas dalam konsep penelitian yang

merujuk pada responden, informan yang hendak di mintai informasi,
sedangkan objek merupakan aktivitas yang dilakukan subjek atau masalah
dengan tema yang sedang di teliti. Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini yaitu para pengurus majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat
(MPS), sedangkan objek penelitiannya adalah para anggota majelis

mahasiswa pecinta shalawat (MPS) serta terdapat 25 jumlah anggota majelis
Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS).

p
p
M
1.

no
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Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria sebagai

engurus atau anggota yang aktif dikarenakan penelitian ini melihat
artisipasi dan kontribusi pengurus dan anggota dalam kegiatan rutin majelis
PS. Adapun jenis informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Informan Kunci (utama) adalah orang yang sangat memahami masalah
yang sedang diteliti, pada penelitian ini yang menjadi informan kunci
adalah Muhammad Hafid sebagai Ketua Majelis Mahasiswa Pecinta
Shalawat (MPS).

Informan Pendukung adalah seseorang yang dianggap memiliki
pengetahuan tentang masalah yang sedang diteliti. Informan pendukung
penelitian ini adalah mahasiswa-mahasiswi yang menjadi anggota
Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS). Informan pendukung yang
diambil sebanyak 6 (orang) majelis mahasiswa pecinta shalawat (MPS)
merupakan 2 pengurus inti saudari Dela Sagita sebagai Sekretaris dan
saudari Fitria Rasmiati sebagai Bendahara serta 4 anggota pendukung
yang terlibat secara aktif serta berkontribusi, saudari Hanna Nur
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Sholikhoh dari Universitas Stai Al-Kifayah, saudara Gusrianto dari
mahasiswa UIR, saudari Dian Lestari dari mahasiswa Uin Suska, dan
saudara Robi Romadon dari mahasiswa Uin Suska, dalam setiap program
rutinan majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS).

Pemilihan informan didasarkan pada pertimbangan jenis informasi yang

—: dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian serta memastikan data

= yang diperoleh akurat dan terpercaya. Peneliti berharap mendapatkan data

C yang beragam dari berbagai perspektif agar hasil penelitian lebih maksimal.
E<Z Teknik Pengumpulan Data

w
=

Teknik pengumpulan data memerlukan tahap atau langkah yang baik

2 dan juga sistematis untuk mendapatkan data yang valid serta relevan dengan
o kenyataannya Berikut ini adalah beberapa teknik pengumpulan data yang
A digunakan penelitian ini:

L 1.
c

2.
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Observasi

Observasi merupakan suatu teknik mengumpulkan data dengan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung berdasarkan
fakta. Peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian agar mendapatkan
informasi dan pemahaman dengan jelas. Penelitian observasi ini dilakukan
untuk mengetahui rutinan mingguan setiap Jumat malam Sabtu dengan
kegiatan menggunakan dakwah dimulai setelah shalat Isya pukul 20.00
hingga 22.00 dengan kegiatan dakwah bi al-lisan seperti pembacaan zikir
Rotib Al-Haddad, maulid simtudhuror, dilanjutkan dengan shalawat nabi,
dan di akhiri penyampaian mauidhoh hasanah.

Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh
informasi dari Responden yang terkait. Wawancara menjadi salah satu
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Terdapat
wawancara yang berusaha untuk mengetahui informasi dari responden.
Wawancara yang didapatkan melalui program rutinan dakwah dan via
telepon.

Strategi Dakwah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menurut Kustadi Suhandang, model-model strategi dakwah terbagi
menjadi 4, yaitu (1) persiapan pelasanaan strategi dakwah. (2) penetapan
teknik strategi dakwah. (3) pelaksanaan kegiatan strategi dakwah. (4)
monitoring dan evaluasi strategi dakwah. Bentuk dakwah yang digunakan
ialah dakwah bi al-lisan, dakwah bi al-hal dan dakwah bi al-galam.

Wawancara dalam penelitian ini melibatkan narasumber dan
informan yang relevan seperti pengurus majelis Mahasiswa Pecinta
Shalawat (MPS), khususnya kepada saudara Muhammad Hafid sebagai
ketua majelis MPS, beserta 2 pengurus inti lainnya majelis Mahasiswa
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Pecinta Shalawat (MPS) yaitu diantaranya adalah saudari Dela Sagita,
Saudari Fitria Rasmiati, serta anggota majelis MPS saudari Hanna Nur
Sholikhah, saudara Gusriyanto, saudari Dian Lestari, dan saudara Robi
Romadon.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah tata cara pengumpulan data dengan melihat
atau menganalisis dokumen yang yang dibuat oleh subjek sendiri
atau orang lain tentang subjek tersebut. Penulis menggunakan data
dokumentasi berupa foto dan gambar serta penelitian terdahulu mengenai
majelis MPS tersebut berguna untuk memperoleh data yang berkenaan
dengan program rutinan dakwah yang dilakukan oleh majelis Mahasiswa
Pecinta Shalawat (MPS).
Validitas Data
Validitas data adalah derajat ketepatan antara data pada partisipasi dan
data peneliti. Validitas data juga merupakan tahap yang dijalankan setelah
menggabungkan data dilaukan untuk menjaga keaslian data dan hasil pada
penelitian kualitatif, artinya dapat digunaan uji vaiditas data menggunakan
metode triangulasi. Pada penelitian kualitatif, perangkat yang paling utama
adalah manusia, maka dari itu yang ditelaah adalah keaslian pada datanya.
Penelitian ini peneliti harus mendapatkan data yang valid, maka dari itu
dalam mengumpulkan data, peneliti harus melakukan verifikasi data untuk
memastikan tidak ada kekurangan pada data yang diperoleh guna menentukan
keabsahan data. Keabsahan data yang dilakukan peneliti dengan
menggunakan teknik triangulasi, sudah diakui secara luas karena teknik ini

& mempunyai sifat memadukan teknik pengumpulan data dan sumber data

u:ue[c';[ 3}
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sehingga data yang dihasilkan lebih akurat untuk dimanfaatkan.
Teknik Analisis Data
Analisis data melibatkan pengambilan dan mencatat secara sistematis
" dari observasi, wawancara, dan dokumentasi agar meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang sedang dipelajari dan untuk menyajikan hasilnya
kepada orang lain. Kegiatan analisis data kualitatif dipadukan dengan
kegiatan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Adapun
teknik analisis data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi  data  adalah  proses  menyederhanakan  dan
mengelompokkan data ke dalam kategori konseptual yang sesuai dengan
tujuan penelitian.
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Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan melalui gambar dan
tabel. Penelitian kualitatif, data yang telah dikumpulkan disajikan dalam
bentuk teks yang umumnya bersifat naratif.

Kesimpulan atau Verifikasi Data (Conclusion Drawing / Verification)

Tujuannya untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Peneliti
mengumpulkan gagasan yang telah diperoleh, lalu membandingkannya
dengan teori yang ada untuk memastikan kebenaran analisisnya. Setelah
data penelitian diterima, data tersebut disusun agar peneliti dapat
menjelaskan temuan di lapangan, menganalisis apa yang sebenarnya
terjadi, dan menarik kesimpulan yang dapat dipercaya.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM
Sejarah Singkat Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)

Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) adalah sebuah organisasi
kerohanian yang beranggotakan para mahasiswa dan berfokus pada kegiatan
ngaji serta shalawat. Majelis ini didirikan sekitar 4 tahun yang lalu dan
diresmikan pada 8 Januari 2021 oleh Gus Roudhy al-Musthofa, yang juga
merupakan pimpinan Pondok Pesantren Kandangan An Nahdiyah di
Rawang Kao, Kecamatan Lubuk Dalam, Siak. yang merupakan sebagai
pengasuh utama majelis MPS, beliau berperan dalam membimbing para
jamaahnya untuk semakin mendalami ajaran Islam melalui kajian shalawat.

Keberadaan Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) bertujuan
sebagai wadah bagi mahasiswa di Pekanbaru agar memiliki lingkungan
yang positif dan religius. Bergabung dalam majelis ini, para mahasiswa
dapat terhindar dari pengaruh negatif seperti pergaulan bebas dan lebih
terarah dalam mengamalkan ajaran Islam dengan baik. Melalui kegiatan
rutinan dakwah majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) berupaya
membentuk generasi yang beriman, bertakwa, berilmu, dan beradab.

Awalnya Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) ini hanya
berpusat di Pekanbaru, namun kegiatan majelis ini sudah berkembang ke
daerah lain seperti Kampar, Siak. Hal ini menunjukkan bahwa Majelis
Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) memiliki jaringan yang luas di
kalangan mahasiswa. Mayoritas jama'ah majelis Mahasiswa Pecinta
Shalawat (MPS) dari kalangan mahasiswa yang berasal dari berbagai
kampus yang ada di kota Pekanbaru, diantaranya Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau, Universitas Islam Riau (UIR),
Universitas Riau (UNRI), Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI),
Universitas Abdurrab, STAI Al-Kifayah, STAI Al-Azhar, dan universitas
lainnya.

Gambar 4.1
Logo Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)

Lo o At
\/

(Sumber: Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)

36
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Logo Majelis Ngaji Senang Shalawat atau Majelis Mahasiswa Pecinta

Shalawat (MPS) mencerminkan semangat dakwah, cinta terhadap shalawat,
serta kebersamaan dalam menuntut ilmu. Simbol dan warna dalam logo

menggambarka keilmuan, kebersamaan, serta kebangkitan generasi muda
dalam memperkuat iman melalui kajian dan shalawat.

Visi dan Misi Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)

1. Visi:

“Membangun generasi muda yang berkarakter religius agar mampu
menciptakan berbagai hal positif demi terbentuknya generasi yang
berkualitas”.

2. Misi:

a) Mendorong remaja untuk aktif dalam kegiatan keagamaan seperti
mengaji dan bershalawat.

b) Membangun jiwa solidaritas di kalangan remaja sebagai bentuk
kepedulian terhadap sesama dan mempererat silaturahmi.

c) Menumbuhkan kebiasaan bershalawat kepada Rasulullah SAW serta
menjalankan perintah Allah SWT.

d) Memotivasi remaja agar senantiasa melakukan perbuatan baik dan
menjauhi segala bentuk keburukan.

e) Membantu remaja meraih syafaat dari Nabi Muhammad SAW

melalui kecintaan dan keteladanan terhadap ajarannya.

Struktur Kepengurusan Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)
Kepengurusan majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) dari awal
diresmikan hingga sekarang, yaitu:

Tabel. 4.1 Kepengurusan Majelis MPS Pada Tahun 2020

Tahun 2020 |
Ketua Ahmad Zuhri
Sekretaris Rizal Fahmi
Bendahara Alimin Susanto

(Sumber: Hasil Wawancara Peneliti Tahun 2025)

Tabel. 4.2 Kepengurusan Majelis MPS Pada Tahun 2021-2022

Tahun 2021-2022 \

Ketua Mohammad Nailurrohman
Sekretaris Rizal Fahmi
Bendahara Alimin Susanto

(Sumber: Hasil Wawancara Peneliti Tahun 2025)
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Tabel. 4.3 Kepengurusan Majelis MPS Pada Tahun 2023

Tahun 2023

Ketua Akrom Hidayat
Sekretaris Dewi Rofidhoh
Bendahara Fitria Rasmiati

(Sumber: Hasil Wawancara Peneliti Tahun 2025)

Tabel. 4.4 Kepengurusan Majelis MPS Pada Tahun 2024-Sekarang
Tahun 2024-Sekarang

Ketua Muhammad Hafid
Sekretaris Dela Sagita
Bendahara Fitria Rasmiati

(Sumber: Hasil Wawancara Peneliti Tahun 2025)

Berdasarkan tabel struktur kepengurusan diresmikan pada tahun 2020
hingga sekarang, majelis Mahasiswa Pecinta Sholawat (MPS) pada awalnya
terbentuk sebagai komunitas informal yang berawal dari kegiatan diskusi
santai di warung kopi, tanpa memiliki struktur organisasi yang Kketat.
Struktur kepengurusan yang diterapkan pun bersifat sederhana, hanya terdiri
dari ketua, sekretaris, dan bendahara. Adapun kepemimpinan spiritual dalam
majelis ini berada di bawah bimbingan Gus Roudhy Al Musthofa, yang
berperan sebagai khodimul majelis.

Kegiatan Dakwah Bi Al-Lisan Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat
(MPS) Pekanbaru

Kegiatan dakwah bi al-lisan majelis MPS adalah rutinan malam
sabtu (Rutinan mingguan), berikut penjelasannya:

Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) secara konsisten
mengadakan kegiatan rutinan setiap pekannya setelah shalat Isya', dimulai
sekitar pukul 20.00 WIB dan berakhir pada pukul 22.00 WIB. Ketika
jamaah telah berkumpul, kegiatan utama berupa pembacaan zikir Ratib al-
Haddad setelah itu dilanjutkan dengan pembacaan Maulid Simthuddurar
secara bersamaan da’i dan mad’u. Setelah itu, pembacaan berlanjut dengan
pembacaan Shalawat Nabi sebagai bentuk kecintaan kepada Rasulullah,
kemudian ditutup dengan penyampaian mau'izhatul hasanah yang berisi
tausiyah serta bimbingan guna menambah wawasan dan motivasi dalam
mengamalkan ajaran agama Islam. Pembacaan ini dipimpin oleh da’i baik
itu dari Ketua Majelis MPS, Muhammad Hafid, namun apabila pengasuh
majelis, yaitu Gus Roudhy al-Musthofa, berkenan hadir, maka beliau yang
memimpin langsung kegiatan dakwah tersebut. Pembacaan zikir Ratib al-
Haddad dan pembacaan Maulid Simthuddurar mempererat ukhuwah
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Islamiyah serta meningkatkan ketakwaan melalui dzikir kepada Nabi
Muhammad SAW.

Setiap rutinan dakwah mingguan, tausiyah ini diberikan secara
bergiliran oleh Gus Roudhy al-Musthofa, Gus Abdul Aziz al-Ghozali dari
Pondok Pesantren Hidayatul Mubarokah al-Islami Pekanbaru, serta Gus
Cholis selaku khodimul majelis Kanzul Athiyya Pekanbaru. Keberadaan
tausiyah dalam kegiatan bertujuan untuk memotivasi dalam
mengamalkan ajaran agama Islam secara konsisten. Pelaksanaan kegiatan

ini

rutinan majelis MPS tidak terpusat pada satu lokasi, melainkan dilakukan
secara bergantian di berbagai tempat seperti masjid dan musholla sekitar,
rumah anggota majelis, serta di rumah sekretariat majelis MPS. Pergantian
lokasi ini mencerminkan fleksibilitas untuk memperluas jangkauan dakwabh,
sehingga lebih banyak masyarakat dapat berpartisipasi dalam majelis MPS
ini.
Jamaah Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Kota Pekanbaru

Berikut daftar nama jamaah majelis Mahasiswa Pecinta Sholawat
(MPS) yang ikut aktif dalam partisipasi serta berkontribusi dalam proses
kegiatan rutinan, yaitu:

Tabel. 4.5 Daftar Nama Jamaah Majelis Mahasiswa Pecinta Sholawat

Jabatan No Nama Universitas ‘
Khodimul Majelis Kanda Gus Raudhy Al- -
MPS Musthofa
Ketua Majelis Muhammad Hafid UIR
MPS Tahun 2024
Pengurus Majelis 1 ' Dela Sagita UIN Suska
MPS Tahun 2024 2 | Fitria Rasmiati UIN Suska
3 Akrom Hidayat STAI Al Kifayah
4 Alwi Fadhlurrahman Institut Master
5 | Risky Bintang Pamungkas VIR
1 | Ahmad Zuhri UNRI
2 | Gusriyanto UIR
3 | Nur Annisa Uin Suska
4 | Munzaroah _UNRI
5 | Nur Hidayat Uin Suska
6 | Junita Darmawanti 82 2332
7 | Anik Indra Mustika UMRI
8 | Hanafi Arbi Uin Suska
9 | Faizah Uin Suska
10 | Hersa Khalishah STAI Al-Izhar
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Anggota Majelis
MPS Tahun 2024

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

Dzonna Maisarroh
Niar

Mashayudiah Khairunnisa
Resti Irawati

Hanna Nur Sholikha
Widia Maisaroh
Dian Lestari

M. Nur Ikhsan

Nani Purwati

M. Amrul Muto
Robi Romadhon
Desi Kurniasari
Alwi Fadhlurrahman
Dea Amelia Sari
Mirna Sari Simbolon

Uin Suska
UIR
UNRI
STAI Al-Kifayah
UIR
Uin Suska
Uin Suska
Univ Abdurrab
Uin Suska
Uin Suska
Uin Suska
Institut Master
Uin Suska
STAI Al-Kifayah
Uin Suska
STAI Al-Kifayah

(Sumber: Hasil Wawancara dan Observasi Peneliti Tahun 2025)

Sarana dan Prasarana Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS)
Kota Pekanbaru
Adapun sarana dan prasarana sebagai penunjang kelancaran dalam
berbagai proses kegiatan di majelis MPS, antara lain :
1. Rumah sebagai sekretariat majelis MPS serta tempat kegiatan
rutinan
Microphone
Speaker
Kitab Ratib al-Haddad
Kitab Maulid Simthudduror
Karpet dan terpal
Bendera Majelis
Snack atau makanan ringan

O N G~ wDd
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BAB VI
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pnelitian yang berjudul Strategi Dakwah Pengurus

Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam Meningkatkan
Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya, dapat disimpulkan bahwa
strategi dakwah yang diterapkan oleh pengurus majelis MPS telah berjalan
dengan baik. Pada tahap persiapan pelaksanaan strategi dakwah, pengurus
melakukan koordinasi terkait lokasi kegiatan, perlengkapan, humas antar
pengurus dan anggota, serta diskusi untuk menentukan da’i dan bacaan
rutinan dalam kegiatan dakwah mingguan. Pada tahap penetapan teknik,
pengurus majelis MPS menerapkan dakwah bi al-golam dengan
menggunakan kitab-kitab tertulis seperti kitab Ratib al-Haddad dan kitab
Maulid Simtudhurar, namun, tidak aktif dalam pemanfaatan media sosial
seperti akun Instagram dan akun Facebook untuk memanfaatkan dan
publikasi pasca pelaksanaan kegiatan dakwah. Pada tahap pelaksanaan
kegiatan strategi dakwah menerapkan dakwah bi al-lisan dengan
penyampaian secara lisan oleh da’i kepada mad’u melalui pembacaan zikir
rotib al-haddad, maulid simtudhuror, shalawat nabi, yang dibacakan secara
bersamaan, diakhiri mauizhatul hasanah yang disampaikan oleh da’i.
Sementara itu, bentuk dakwah bi al-hal, seperti kegiatan sosial nyata kepada
masyarakat, belum dijalankan oleh pengurus Majelis MPS. Hasil monitoring
dan evaluasi menunjukkan meningkatnya kemandirian beribadah bagi
anggota. Sebelum menjadi anggota majelis MPS, sebagian besar anggota
kurang konsisten dalam ibadah, seperti sering menunda salat wajib, jarang
melaksanakan salat sunnah, dan hanya membaca shalawat sekitar 33x
sehari. Setelah aktif menjadi anggota majelis MPS, anggota menjadi lebih
konsisten dalam melaksanakan salat wajib tepat waktu, mulai membiasakan
shalat sunnah, serta meningkatkan bacaan shalawat dan zikir hingga 100x
hingga 300x dalam sehari.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan saran yang

peneliti ajukan, yaitu :

1. Pada tahap penetapan teknik stratei dakwah pada dakwah bi al-golam,
Majelis MPS perlu lebih aktif dalam memanfaatkan dan
mempublikasikan kegiatan, baik sebelum maupun setelah pelaksanaan
dakwah, guna untuk menarik lebih banyak anggota dan memperluas
jangkauan dakwah.

2. Pengurus Majelis MPS belum secara aktif menerapkan strategi dakwah
bi al-hal, yaitu melalui tindakan dan perbuatan nyata secara langsung

76
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UIN SUSKA RIAU

dan masyarakat luas melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat langsung.

kepada masyarakat. Padahal, penerapan strategi ini dapat menjadi upaya
yang efektif untuk memperkenalkan kegiatan majelis kepada anggota

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Whwancara Dela Sagita, “pada hari sabtu tanggal 18-01-2025 jam 22.00 WIB
= setelah pelaksanaan kegiatan dakwah berlangsung”

Wawancara Fitria Rasmiati, “pada hari sabtu tanggal 18-01-2025 jam 22.00 WIB
= setelah pelaksanaan kegiatan dakwah berlangsung”
mWancara Hanna Nur Sholikhoh, “pada hari sabtu tanggal 25-01-2025 jam
—: 22.00 WIB setelah pelaksanaan kegiatan dakwah berlangsung”

Wawancara Gusrianto, “pada hari sabtu tanggal 25-01-2025 jam 22.00 WIB
C setelah pelaksanaan kegiatan dakwah berlangsung”

WAwancara Robi Romadon, “pada hari sabtu tanggal 25-01-2025 jam 22.00 WIB

@ setelah pelaksanaan kegiatan dakwah berlangsung”
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10.

dipublikasikan dalam
unggahan pasca kegiatan di
platfrom media sosial majelis
MPS?

Bagaimana cara pengurus
majelis MPS untuk
mengingatkan  kehadiran
bagi anggota tau mad’u
dalam kegiatan rutimnan
dakwah majelis MPS?

Apa tujuan dan manfaat
utama dari program rutinan
dakwah  bagi  anggota
majelis?

Bagaimana cara pengurus
memastikan kehadiran
anggota dalam program
rutinan dakwah?
Bagaimana hubungan sosial
yang terjalin melalui kegiatan
rutinan  ini  berkontribusi
terhadap strategi dakwah?

3. Proses
Pelaksanaan
Strategi
Dakwah
menggunaka
n dakwah Bi
Al-Lisan

1. Pelaksanaan
kegiatan
sesuai

rencana

1.

Bagaimana proses
pemilihan da’t  dalam
kegiatan rutinan dakwah
mingguan MPS?

Apa saja tugas utama
seorang da’i dalam
kegiatan dakwah mingguan
MPS?
Bagaimana
sebagai anggota dalam
mendukung  pelaksanaan
strategi dakwah di majelis
MPS?

Menurutmu,  bagaimana
efektivitas metode dakwah
yang diterapkan dalam

peranmu

majelis ini?
Apa tantangan terbesar
yang kamu rasakan dalam

Observasi
Wawancara

Dokumentasi
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

mengikuti kegiatan
dakwah secara rutin?

Apa manfaat utama yang
kamu dapatkan dari
kehadiran rutin  dalam
dakwah di MPS?

Apa tujuan dari pembacaan

Rotib  Al-Haddad dalam

kegiatan dakwah
mingguan?
Siapa yang memimpin

pembacaan  Rotib  Al-
Haddad dalam kegiatan
rutinan?

Doa apa saja yang
dilafadzkan dalam Rotib
Al-Haddad?

Setelah pembacaan rotib
al-haddad pakah
dilanjutkan dengan maulid
simtudhuror?

Apa manfaat membaca
Maulid Simtudhuror bagi
anggota majelis?

Bacaan apa saja yang
dilafadzkan dalam Maulid
Simtudhuror?

Apa manfaat membaca
shalawat secara rutin?
Mengapa shalawat menjadi

bagian  penting dalam
dakwah?

Bagaimana cara
mengamalkan shalawat

dalam kehidupan sehari-
hari?

Apa saja shalawat yang
sering dilafadzkan dalam
kegiatan ini?

Apa manfaat dari
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setelah bergabung menjadi
anggota majelis MPS? Bisa
kah anda menjelaskan
perubahan  dari  sebelum
menjadi anggota majelis MPS
dan setelah menjadi anggota
majelis MPS? Jelaskan dalam
melaksanakan shalat wajib
dan shalat sunnah serta zikir

dan shalawatan?

(1= 87
<
:nl I
E ©
) g_ g penyampaian  Mauidzotul
g = Hasanah setelah
o _
= 2 pembacaan  zikir  dan
2 1]
c = shalawat?
Q = 18. Bagaimana cara pengurus
c L .
2 = majelis MPS memastikan
R
3 B bahwa ceramah  yang
g — disampaikan dapat
p Z dipahami dan
. g’ diterapkan ~ oleh  para
2 anggota?
m 4. Monitoring |1. Pemantauan |1. Apa saja yang menjadi fokus | Observasi
s dan Evaluasi | kegiatan “tar?’a R peng?matan Wawancara
W) kegiatan dakwah dari awal
= Strategi 2. Evaluasi hingga akhir kegiatan? Dokumentasi
Dakwah B il ne 2. Bagaimana menurut anda,
apakah ada  peningkatan
kemandirian beribadah
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LAMPIRAN 2
o= Pedoman Observasi
3
Jddul Penelitian : Strategi Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta
= Shalawat (MPS) Dalam Meningkatkan Kemandirian
i Beribadah Bagi Anggotanya Di Kota Pekanbaru
ORjek Observasi : Pengurus dan anggota Majelis Mahasiswa Pecinta
c Shalawat (MPS)
Peneliti : Melisa Yuliani

0  Pada tahap observasi dilakukan pengamatan tentang bagaimana bentuk
st?ategi dakwah pengurus majelis mahasiswa pecinta shalawat (MPS) dalam
migningkatkan kemandirian beribadah bagi anggotanya di kota pekanbaru.
Meliputi, tujuan:

®  Agar mendapatkan sumber data yang berkaitan serta dapat menambah
informasi mengenai strategi dakwah pengurus majelis mahasiswa pecinta
shalawat (MPS) dalam meningkatkan kemandirian beribadah bagi anggotanya di
kota pekanbaru
Aspek yang diamati:

Adapun 2 aspek yang diobservasi adalah bentuk strategi dakwah yang
diterapkan oleh pengurus majelis mahasiswa pecinta shalawat (MPS) dan bentuk
dakwah bi al-lisan, dakwah bi al-hal, dan dakwah bi al-gqolam yang diterapkan
oleh pengurus majelis mahasiswa pecinta shalawat (MPS).
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Lgl\APlRAN 3

o
O

Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara untuk pengurus dan anggota majelis mahasiswa

p&tinta shalawat (MPS)
Indikator Persiapan Pelaksanaan Strategi Dakwah

i)

=
2.

=
n3.
o=
w
4.
5.
© 6.
[ =

7.

9.

Mengapa penting bagi pengurus majelis MPS untuk menentukan lokasi
kegiatan sebelum melaksanakan dakwah?

Faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi kegiatan
dakwah?

Bagaimana cara seksi perlengkapan perlu dipersiapkan sebelum kegiatan
dakwah dilaksanakan?

Bagaimana seksi humas dalam memastikan kelancaran kegiatan dakwah?
Siapa yang bertanggung dalam melakukan seksi humas?

Siapa saja dai yang bertanggung jawab dalam memimpin dan
mengarahkan setiap kegiatan rutinan mingguan?

Apa saja program rutinan dakwah mingguana yang pengurus majelis MPS
diskusikan?

Apa jenis materi yang biasanya disampaikan dalam penyampaian
mauidhoh hasanah?

Berapa lama biasanya waktu diskusi dan penyusunan yang dilakukan?

Indikator Penetapan Teknik Strategi Dakwah menggunakan dakwah bi al-

golam
1.

no

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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Apa saja platform media sosial yang digunakan majelis MPS?

Bagaimana efektivitas komunikasi di dalam grup WhatsApp dalam
menunjang strategi dakwah?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam komunikasi melalui grup
WhatsApp?

Mengapa penting bagi pengurus majelis MPS dalam membangun
hubungan sosial baik dengan anggota majelis MPS?

Mengapa publikasi pasca kegiatan dakwah di platfrom media sosial,
seperti akun Instagram dan akun Facebook, dianggap penting?

Apa saja yang biasanya dipublikasikan dalam unggahan pasca kegiatan di
platfrom media sosial majelis MPS?

Bagaimana cara pengurus majelis MPS untuk mengingatkan kehadiran
bagi anggota tau mad’u dalam kegiatan rutimnan dakwah majelis MPS?
Apa tujuan dan manfaat utama dari program rutinan dakwah bagi anggota
majelis?

Bagaimana cara pengurus memastikan kehadiran anggota dalam program
rutinan dakwah?
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10.

90

Bagaimana hubungan sosial yang terjalin melalui kegiatan rutinan ini
berkontribusi terhadap strategi dakwah?

Ifdikator Pelaksanaan Kegiatan Dakwah menggunakan dakwah bi al-lisan
© . . . . .
51. Bagaimana proses pemilihan da’i dalam kegiatan rutinan dakwah

Z
=
(=

SN
e

nery eysn

S

neny wisey JrieAg uejng jo AZsiaArun

2.

3.

o

mingguan MPS?

Apa saja tugas utama seorang da’i dalam kegiatan dakwah mingguan
MPS?

Bagaimana peranmu sebagai anggota dalam mendukung pelaksanaan
strategi dakwah di majelis MPS?

Menurutmu, bagaimana efektivitas metode dakwah yang diterapkan dalam
majelis ini?

Apa tantangan terbesar yang kamu rasakan dalam mengikuti kegiatan
dakwah secara rutin?

Apa manfaat utama yang kamu dapatkan dari kehadiran rutin dalam
dakwah di MPS?

Apa tujuan dari pembacaan Rotib Al-Haddad dalam kegiatan dakwah
mingguan?

Siapa yang memimpin pembacaan Rotib Al-Haddad dalam kegiatan
rutinan?

Doa apa saja yang dilafadzkan dalam Rotib Al-Haddad?

. Setelah pembacaan rotib al-haddad pakah dilanjutkan dengan maulid

simtudhuror?

. Apa manfaat membaca Maulid Simtudhuror bagi anggota majelis?

. Bacaan apa saja yang dilafadzkan dalam Maulid Simtudhuror?

. Apa manfaat membaca shalawat secara rutin?

. Mengapa shalawat menjadi bagian penting dalam dakwah?

. Bagaimana cara mengamalkan shalawat dalam kehidupan sehari-hari?

. Apa saja shalawat yang sering dilafadzkan dalam kegiatan ini?

. Apa manfaat dari penyampaian Mauidzotul Hasanah setelah pembacaan

zikir dan shalawat?

. Bagaimana cara pengurus majelis MPS memastikan bahwa ceramah yang

disampaikan dapat dipahami dan diterapkan oleh para anggota?

ikator Monitoring dan Evaluasi Strategi Dakwah

=

no

Apa saja yang menjadi fokus utama dalam pengamatan kegiatan dakwah
dari awal hingga akhir kegiatan?

Bagaimana menurut anda, apakah ada peningkatan kemandirian beribadah
setelah bergabung menjadi anggota majelis MPS? Bisa kah anda
menjelaskan perubahan dari sebelum menjadi anggota majelis MPS dan
setelah menjadi anggota majelis MPS? Jelaskan dalam melaksanakan
shalat wajib dan shalat sunnah serta zikir dan shalawatan!
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Reduksi Data

Strategi Dakwah Pengurus Majelis Mahasiswa Pecinta Shalawat (MPS) Dalam
©Meningkatkan Kemandirian Beribadah Bagi Anggotanya Di Kota Pekanbaru

Informan Indikator Hasil Observasi dan Wawancara
Miihammad Hafid Persiapan Pengurus majelis MPS  melakukan
Defa Sagita Pelaksanaan persiapan perencanaan kegiatan sebelum
Firia Rasmiati Strategi kegiatan dakwah di mulai, yang mana
Henna Nur Dakwah pengurus  majelis  MPS  melakukan
Stolikhoh koordinasi  sesama pengurus dalam
Gusrianto menentukan lokasi, persiapan pelaksanaan
Dﬁan Lestari kegiatan, dan persiapan seksi humas

= dengan anggotanya, pengurus majelis
£ MPS juga melakukan diskusi, yang mana
A dalam diskusi ini dapat menentukan da’i
f‘:’ yang hadir, mad’u yang hadir dan
menentukan bacaan zikir rotib al-haddad,
maulid simtudhuror, shalwat nabi, dan
mauizhotul hasanah, serta diskusi ini
dilakukan satu jam sebelum Kkegiatan
dimulai.
Muhammad Hafid Penetapan Pengurus majelis MPS meentukan teknik
Dela Sagita Teknik Strategi | dalam strategi dakwah dengan
Fitria Rasmiati Dakwah menggunakan platform media sosial
Hanna Nur Menggunakan | seperti akun Instagram, akun Facebook,
Sholikhoh dakwah Bi Al- | dan grup Whatsapp yang digunakan untuk
Gusrianto Qolam menyebarkan informasi dakwabh,

D§an Lestari
=]

komunikasi dengan anggota khususnya
pada grup whatsapp. Penetapan teknik
strategi dakwah ini menggunakan bentuk
dakwah bi al-golam dalam penyebaran
informasi ke platfrom media sosial
mengenai kegiatan dakwah majelis MPS.
Namun, pengurus majelis MPS tidak aktif
menggunakan platfrom media sosial.
Selain  itu, dakwah Dbi al-golam
menggunakan Kkitab tertulis seperti kitab
rotib al-haddad dan kitab  maulid
simtdhuror. Selanjutnya, setelah kegiatan
dilaksanakan maka sesi publikasi ke akun
instagram dan akun facebook. Namun
terlihat bahwa dakwah bi al-qolam, dalam
pasca publikasi kegiatan dakwah pengurus
tidak aktif dalam menggunakan media
sosial tersebut. Pengurus majelis MPS
membangun hubungan sosial dengan
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berkomunikasi antar anggota melalui grup
whatsapp dan kegiatan rutinan dakwah
mingguan yang berlangsung pada setiap
malam sabtu.

Methammad Hafid
D8la Sagita

Fifria Rasmiati
Hanna Nur
SRelikhoh
Gmasrianto

Dian Lestari

Rgbi Romadon

neiy ey

Pelaksanaan
Kegiatan
Strategi
Dakwah
Menggunakan
dakwah Bi Al-
Lisan

Pelaksanaan kegiatan dakwah ini sesuai
dengan perencanaan yang dilakukan
sebelumnya. Pelaksanaan kegiatan ini
dimulai pukul 20.00 WIB hingga 22.00
WIB dengan berisi da’i, mad’u yang hadir,
yang dimulai dari pembacaan zikir rotib
al-haddad, setelah itu dilanjutkan dengan
pembacaan maulid simtudhuror,
dilanjutkan dengan shalawat nabi, dan
diakhiri dengan mauizhatul hasanah yang
berisikan tema adab, akhlas, hubungan
kepada manusia, hubungan kepada Allah
SWT. Dakwah yangdigunakan
pelaksanaan kegiatan ini ialah dakwah bi
al-lisan, yang mana dakwah digunakan
dengan lisan antara da’i dan mad’u.

Muhammad Hafid
Hanna Nur
Sholikhoh
Gusrianto

Dian Lestari

Robi Romadon

Monitoring dan
Evaluasi
Strategi
Dakwah

Pengurus majelis MPS  melakukan
pemantauan kegiatan dari awal persiapan
peksanaan strategi dakwah, persiapan
teknik strategi dakwah, hingga akhir
pelaksanaan kegiatan strategi dakwah.
Sedangkan evaluasi ini melihat
keberhasilan anggota dalam meningkatkan
kemandirian  ibadah  seperti  setelah
bergabung menjadi anggota majelis MPS
adanya peningkatan dalam melaksanakan
shalat wajib dan mulai melaksakan shalat
sunnah, serta membaca shalawat dari 33x
hingga 100x atau 300x dalam sehari.
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Melisa Yuliani adalah nama penulis skripsi ini
berumur 22 tahun. Penulis lahir di Duri pada tanggal 26
Juli 2002 dari pasangan Bapak Tasum dan Alm. Ibunda
Lilis Suryani sebagai anak ketiga dari dua bersaudara.
Orangtua yang bersama penulis saat ini adalah Bapak
Efrizal dan Pasmawita S.Pd sebagai anak kedua dari
satu bersaudara. Penulis menempuh pendidikan dimulai
dari TK Hubbulwathan, melanjutkan Ml (Madrasah
Ibtidaiyah)  Hubbulwathan, = melanjutkan  MTS
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Akhir kata, penulis mengucapkan kepada orang-orang yang sudah terlibat
dalam penyusunan skripsi dari awal hingga akhir. Skripsi ini dapat diselesaikan
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